LAPORAN AKTUALISASI

Judul :
“Optimalisasi Database Laporan untuk Monitoring Kameramen TVR
Parlemen dalam Penugasan Liputan Kunjungan Kerja dan Kunjungan
Spesifik di DPR RI"

Disusun oleh:

Nama : Sigit Rilo Pambudi, S..Kom
NIP : 198906272020121001
Jabatan : Jurnalis

Unit Kerja : Subbagian Program dan Produksi Televisi

SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DPR RI
2021



LEMBAR PENGESAHAN
Laporan: Aktualisasi

Judul :
“Optimalisasi Database Laporan untuk Monitoring Kameramen TVR
Parlemen dalam Penugasan Liputan Kunjungan Kerja dan Kunjungan
Spesifik di DPR RI"

Nama : Sigit Rilo Pambudi, S.l.Kom
NIP : 198906272020121001
Jabatan » Jurnalis

Unit Kerja  : Subbagian Program dan Produksi Televisi

Peserta diklat,

Sigit Rilo Pambudi, S.l.Kom
NIP. 198906272020121001

Mentor, Coach,
i
f_ .
M. Ibnurkhalid, S.Pd. Nurlatipah Nasir. S.IP.. M.A.

NIP.196802271997031002 NIP. 198407132019032001



Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Laporan Aktualisasi ini dengan baik. Laporan ini
dimaksudkan sebagai salah satu syarat dalam rangka memenuhi tugas
Peserta Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il Angkatan V Tahun 2021 di

Sekretariat Jenderal DPR RI.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih

kepada:

3

Keluarga yang telah mendoakan kelancaran serta keberhasilan penulis;

2. Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal DPR RI, |bu
Dr. Dewi Barliana S., M.Psi., QlA;

3. Bapak Drs. Mohammad Djazuli, M.Si. selaku (Plt) Kepala Biro Pemberitaan
Parlemen;

4. Bapak Irfan S.Sos, MMSI selaku Kepala Bagian Program dan Produksi TVR
Parlemen;

5. Bapak Bayu Setiadi, S.IP. selaku Kepala Subbagian Program dan Produksi
TVR Pariemen;

6. Bapak M. Ibnurkhalid, S.Pd. selaku mentor;

7. Ibu Nurlatipah Nasir, S.1P., M.A.selaku coach;

8. Panitia pelaksana Pelatihan Dasar CPNS Golongan Ill Angkatan V Tahun
2021 di Sekretariat Jenderal DPR RI;

9. Seluruh Widyaswara yang telah memberikan pembelajaran dan banyak ilmu

kepada kami;

10.Rekan—rekan pendidikan dasar CPNS Setjien DPR Rl Angkatan V atas

kebersamaan, ide, dan semangat selama proses pendidikan ini;

11.Serta seluruh pihak yang terlibat dan tidak bisa penulis sebutkan satu per

satu.

Penulis menyadari bahwa laporan aktualisasi ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu Penulis mengharap krittk dan saran yang membangun dari
pembaca demi kesempurnaan laporan aktualisasi yang akan datang. Akhir kata
semoga Laporan Aktualisasi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
pada umumnya dan pegawai Sekretariat Jenderal DPR RI pada khususnya.

Jakarta, 26 April 2021

Penulis



Daftar Isi

ST T e R A N U I, A U S B - M= SRR 3
(07 g L L D D U PSRN RE 0" Iy Ll ST i
DEITBITERIB] .oiciiviivinmimsssnidiinmsoiasisssmesssiicsisnisissiaminiss immaissmmissims bt sisiipens iii
153 2 et D] o7 | St e SO SISO .. £ s L LHU B LT iv
7] USRI  <0 DR 5 R NPT L AT (e 1
A. T T R N T USSP SR L 1
B. DRASAR I s 2 Rttt sissabrivsvsass R o iialsa it 2
C I [ TE- 5 Lo . ey RO T N e 1 O Fa O N SN OISt T 3
D Manfast e e e L R e 3
BAB N ovonimmispibinsiigireomyssimpviranisst semgissasiions Sppsensninsfssarmsnsssmssns s onsaus s v e 4
A. Visi dan Misi Unit Kerja ...t ans e 4
B. Strukbir ONganisanl: - - o e S R s 5
C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta................ccocooiiciriniiieisneese e sne e seeans 6
| N WM = o TR - 3T T S YOS J- Yol ol NP WA 8
A. Lo (o] 1) gL FE i U | [ e g e et SRR g DR GO B PORIS P T S 8
A.1 Belum tersedianya form check list kontrol kondisi alat untuk cameramen TV
Parlemen sebelum melakukan liputan. ... 9
A.2 Belum tersedianya sistem quality control untuk gambar hasil dari kameramen
TV Parlemen setelah menjalani penugasan setelah liputan..................c.cccocooeeenee 10
A.3 Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen
saat penugasan meliput kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik........... 12
B Penptar IS RIONIIRE . s hinar i B s e s 13
B oKD - AIAHEIS PO ool Do s i Ebass st s s svets 13
B.2 Pemilihan ISu Prioritas ...t 14
C.'Gagasan Remecahan:tdel o i lnn s S mmmnmn s mnmmisms s 20
2 RIS ST RN SN O 516 W8 IL AR TONGTR 0 < O ROV SN M) (N o TS 21
A. Rancangan AKIUAIISASI...........ccocooiiiiiiiiice et s 21
B. A ORI - T R T e e s 27
BRI N ...l cvammsinipuncyis i ool gt s csea e b b s e Soacss g o s SO oA e 29
A. Jadwal Kegiatan AKtUAlISASI ..o 29
B Penjelasan Tahapan Kegiatan ... e 31
C. IR .o sl G senesraviagt Bdagsassssnswssaspassssesbonponsassnnsinost s ieh s o s IS 47
D Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala..............cccoooeeoivnicnnccnceccscena, 48
E. AnalsISiDamPall. ..ttt it s st s sassssssb sasitss s oo s st s iy 49



A. it L LT RIS s e, DI IOPER CAN Y. SO OO 50
B. BRI ..o s s TR T 51
P b U SO Bt G St - S O SRR LY. S S 52
AN . i el o e e BB A R T A R T 53



Daftar Tabel

Tabel 1. Fomilnanistr taPIR LIS ... o i sammia s iinsiiss 17
Tiabot 2 Tl ROy Bl LIS e o o icvinsnims i s e s s e e Ao I Ay A 18
Tabel 3. Mt rEnCanDar U RIOBERREREI: . ... oo mimuissmmmcmssnesiisss obistsvhibsasisosasstsskbssnins 26
Tabel 4. Jadwal Keiatan BRIEBlISAS] . imiissmmsnsissrmstirsiisd e sm s sissisnsssssssiisen 28
Tapsl 5. Perubalian 1atwWal BIMENEBEN ... .5 cibismssisnnissmsosimmisms suissssisssssisissmssames saibs 30



Gambar 2.

Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.

Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.

Daftar Gambar

1 SRR OPGAINSEEIL ..o oot iAo R R SRR b s SR oo AR 6
p ol g Bol s e T o RS TR VRSP N o B: St 10
2 Contoh angle pengambilan gambar...........cccccoviiiiiiiiseeneeseie e ssee s 11
3 AREREIS B PO L e Gl s eis amsonesss i conmsasscsosntansrssaubsbi nsbvn oneusibablas eila domnmnns snennsib 19
1 Proses brain stroming peserta dengan koordinator kameramen ...........ccccceuene.e. 33
2 Konsullas pesera QERHaNBNION ..o ..o ieasacracmmiiustossssossanipssdindassasapsassasiineses 33
3 Proses konsultasi peserta dengan bagian redaksi...........cc.ccocooieeiiicciniincnne 34
4 Proses konsultasi peserta dengan mentor...........cccceivviereneiesesissenssssssssssenenn 35
5 Proses konsultasi peserta dengan Coach ...........cccoeveevenciecreeecceenceeesenenes 35
6 Peserta sedang menyusun format google form ...........ccoccceveininncniscnieisecsieneen, 36
7 Format google form database laporan kameramen TVR Parlemen................... 37
8 Peserta melakukan konsultasi dengan Kassubag..........ccccoovieieciieeciccceccecnnen, 38
9 Peserta melakukan sosialisasi kepada KameramenTVR Parlemen................... 39
10 Tangkapan layar sosialisasi disampaikan kembali di grup WA unit kerja........ 40
11 Melakukan proses pencatatan dan pengolahan laporan dari kameramen......42
12 Melakukan proses produksi video testimoni dari stakeholder ........................... 43
13 Menyusun form kuesioner untuk kameramen.............cccooevivercnnnennencsenees 44
14-Formiaiesioner Untuk KAMEFAIOR ...l ol icisisioio st it o viosms sindsbsmsssnnasi 6o 44
15 Proses konsultasi form evaluasi dengan Coach...........ccccoooiiiiiicncicicninne 45
16 Form kuesioner untuk kameramen dikirimkan melalui WA ............ccccoceevveienne. 46
17 Hasil dari evaluasi kameramen yang dikirimkan melalui google form.............. 46
18 Melakukan proses penyusunan laporan aktualisasi........c...ccceecceeeirienccicnininnenen, 47



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN) menyatakan bahwa ASN adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja
pada instansi pemerintah. ASN memiliki peran sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik, serta sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Pegawai
Negeri Sipil (PNS) sendiri memiliki peranan yang menentukan dalam mengelola
sejumlah keputusan strategis mulai dari merumuskan kebijakan sampai pada
implementasi kebijakan dalam berbagai sektor pembangunan.

Untuk menjalankan peranan tersebut, diperlukan sosok PNS yang
profesional, yaitu PNS yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya
sehingga mampu melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien.
Dalam rangka membentuk sosok PNS profesional, instansi pemerintah waijib
memberikan Pendidikan dan Pelatihan (Pelatihan Dasar) bagi Calon Pegawai
Negeri Sipil sebelum diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.11 Tahun
2017 yang telah diubah menjadi Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 2020
tentang Manajemen PNS, Calon PNS wajib menjalani masa percobaan selama 1
(satu) tahun. Masa percobaan sebagaimana dimaksud merupakan masa
prajabatan. Masa prajabatan dilaksanakan melalui proses pendidikan dan
pelatihan.

Proses pendidikan dan pelatihan dilakukan secara terintegrasi untuk
membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan
kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan
memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Pendidikan dan pelatihan
hanya dapat diikuti 1 (satu) kali. Pembinaan pendidikan dan pelatihan ini
dilakukan oleh Kepala LAN.

Sesuai dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 1
Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, Latsar CPNS
adalah pendidikan dan pelatihan dalam Masa Prajabatan yang dilakukan secara

terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi



nasionalisme dan kebangsaan, karakter Kkepribadian yang unggul dan
bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
CPNS vyang dilakukan secara terintegrasi. Kompetensi diukur berdasarkan
kemampuan menunjukkan sikap perilaku bela negara; mengaktualisasikan nilai-
nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya; mengaktualisasikan
kedudukan dan peran PNS dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia; dan menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang dibutuhkan
sesuai dengan bidang tugas.

Masih terkait dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN)
Nomor 1 Tahun 2021 Bab Il tentang Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS,
Pelatihan Dasar CPNS dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Klasikal atau
Blended Learning. Blended Learning dilaksanakan melalui 3 (tiga) bagian
pembelajaran yaitu, Pelatihan Mandiri, Distance Learning; dan pembelajaran
klasikal di tempat penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS. Distance Learning
disini terdiri dari e-learning; dan aktualisasi.

Aktualisasi sebagai sarana pembiasaan diri terhadap kompetensi yang
telah diperolehnya melalui berbagai mata pelatihan yang telah dipelajari
diantaranya, Agenda Sikap Perilaku Bela Negara yang terdiri dari Wawasan
Kebangsaan & Nilai-Nilai Bela Negara, Isu-lsu Kontemporer, Kesiapsiagaan Bela
Negara. Agenda kedua yakni Nilai-Nilai Dasar PNS yang terdiri dari Akuntabilitas,
Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti Korupsi, dan agenda ketiga
mengenai Kedudukan dan Peran PNS Dalam NKRI yakni Manajemen ASN,
Pelayanan Publik, dan Whole of Government.

. Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan rancangan aktualisasi adalah sebagai berikut:

1. UU No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN).

2. Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 2020 (Perubahan atas PP No.11
Tahun 2017) tentang Manajemen PNS.

3. Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (PNS).



C. Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah mewujudkan ASN sebagai pelayan

publik yang profesional dan berkualitas, dengan mengaktualisasikan lima nilai

dasar PNS yaitu:

a. Menerapkan akuntabilitas dalam melaksanakan tugas jabatannya;

b. Mengedepankan nasionalisme dengan mengutamakan kepentingan nasional

dalam pelaksanaan tugas jabatannya;

c. Menjunjung tinggi standar etika publik dalam pelaksanaan tugas jabatannya;

d. Terus berinovasi untuk peningkatan mutu pelayanan untuk tugas jabatannya;

e.Berkomitmen anti korupsi dalam menjalankan tugas dan jabatannya.

D. Manfaat

Manfaat Aktualisasi bagi CPNS adalah:

a. CPNS dapat melakukan internalisasi nilai-nilai dasar PNS pada setiap
pelaksanaan tugas jabatannya sebagai pelayan publik, dan menerapkan
akuntabilitas dalam setiap tugas, dengan semangat nasionalisme,
menjunjung kode etik sebagai ASN dalam memberikan pelayanan
masyarakat, memiliki komitmen mutu dalam tugas pokok dan fungsinya, dan
menerapkan nilai-nilai anti korupsi dalam melaksanakan tugas untuk melayani
masyarakat.

b. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap unit kerja khususnya di bagian
Program dan Produksi Televisi untuk memaksimalkan tugas dan fungsi TVR
Parlemen dalam menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan
pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen kepada

seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar.



BAB Il
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN
A. Visi dan Misi Unit Kerja

Sekretariat Jenderal DPR Rl merupakan unsur penunjang DPR, yang
berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang Setien DPR RI yang
menggantikan Perpres Nomor 27 Tahun 2015 tentang Setjen dan BK DPR RI
menyatakan bahwa Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia yang selanjutnya disebut Sekretariat Jenderal adalah aparatur
pemerintah yang di dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).

Visi Sekretariat Jenderal DPR RI adalah terwujudnya Sekretariat Jenderal
DPR RI yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel dalam mendukung
fungsi DPR RI. Sedangkan misi Sekretariat Jenderal DPR RI yaitu, perfama,
meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, andal,
transparan dan akuntabel. Kedua, memperkuat peran keahlian yang profesional,
andal, transparan dan akuntabel.

Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR Rl Nomor 6 tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl Pasal 157,
Bagian Televisi dan Radio Parlemen mempunyai tugas melaksanakan urusan
pengelolaan televisi dan radio. Pada pasal 158, dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam pasal 157, Bagian Televisi dan Radio
menyelenggarakan fungsi antara lain, penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran Bagian Radio dan Televisi Parlemen, pengelolaan program dan
produksi televisi, pengelolaan teknik televisi, dan pengelolaan radio, pelaksanaan
urusan tata usaha Bagian Televisi dan Radio Parlemen, dan pelaporan
pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan Parlemen.

Secara umum, Televisi dan Radio Parlemen adalah unit produksi televisi
dan radio siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat
Jenderal DPR RI. Televisi Parlemen diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh
ketua DPR RI HR Agung Laksono. Pada Januari 2017, Televisi Parlemen
berubah nama menjadi Televisi dan Radio Parlemen.

Televisi dan Radio Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan

operasional berupa siaran langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-

4



rapat komisi, dan alat kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program

acara dialog atau talkshow. Siaran Televisi dan Radio Parlemen dapat dinikmati

melalui jaringan televisi di lingkungan gedung DPR RI Senayan Jakarta dan live
streaming melalui situs www.dpr.go.id. Sed'angkan Radio Parlemen memulai

siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017.

Secara umum, tugas dan fungsi Bagian Televisi dan Radio Parlemen
adalah:

1. Menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan,
kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen kepada seluruh Rakyat
Indonesia dan dunia luar.

2. Menampung dan menginformasikan aspirasi, tanggapan dan harapan
masyarakat kepada parlemen.

3. Meningkatkan pemahaman dan prakiek demokrasi yang sehat dan
bermanfaat bagi kehidupan bangsa, negara dan masyarakat serta
mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam pendidikan politik
masyarakat.

. Struktur Organisasi

Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR RI Nomor 6 tahun

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI pasal 159,

bagian televisi dan radio parlemen terdiri atas Subbagian Program dan Produksi

Televisi, Subbagian Teknik Televisi, dan Subbagian Radio. Bagian Televisi dan

Radio Parlemen berada dibawah koordinasi Biro Pemberitaan Parlemen. Bagian

Televisi dan Radio Parlemen membawahi 3 Subbagian yang terdiri dari

Subbagian Program dan Produksi Televisi, Subbagian Teknik Televisi, dan

Subbagian Radio. Berikut ini adalah bagan alur koordinasi Bagian Televisi dan

Radio Parlemen:
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Gambar 2. 1 Struktur organisasi

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta
Jabatan peserta di Bagian Televisi dan Radio Parlemen adalah sebagai

jurnalis. Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2018,

Nomenklatur Jabatan Pelaksana bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instansi

Reformasi Birokrasi

tentang

Pemerintah, adalah melakukan

tugas jurnalis kegiatan penghimpunan,
mengidentifikasi data dan informasi, serta pendokumentasian dalam bentuk
media cetak atau digital.

Dalam melaksanaan tugas sebagai jurnalis di Bagian Televisi dan Radio
Parlemen, peserta mendapat tugas sebagai kameramen. Seorang kameramen
mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan perekaman gambar
atau pendokumentasian kegiatan dalam bentuk digital, untuk keperluan live

sidang paripurna, Rapat Dengar Pendapat (RDP), Rapat Komisi anggota DPR RI.



Selain itu kameramen di bagian Televisi dan Radio Parlemen juga bertanggung
jawab untuk melakukan produksi live maupun tapping program yang dimiliki oleh
TVR Parlemen baik itu di dalam maupun di luar studio. Tak hanya itu, kameramen
bersama reporter juga melakukan peliputan yang berkaitan dengan agenda para
anggota DPR Rl maupun agenda Setjen DPR RI.

Kameramen di bagian Televisi dan Radio Parlemen TV Parlemen juga
menjadi seorang VJ (Video Journalist) dalam penugasan meliput kegiatan para
anggota DPR RI saat kunjungan kerja (kunker) maupun Kunjungan spesifik

(kunspek) maupun agenda kegiatan Kesetjenan lainnya.



BAB llI
PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. Ildentifikasi Isu
Televisi dan Radio (TVR) Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio

siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR
RI. Tugas dan fungsi dari TVR Parlemen salah satunya adalah menyebarluaskan
informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-
keputusan parlemen kepada seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar. TVR
Parlemen telah menjalankan kegiatan operasional berupa siaran langsung rapat
paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan dewan
lainnya, serta memproduksi program acara dialog atau talk show.

Secara garis besar, dalam menjalankan roda operasional berupa siaran
langsung, produksi program, hingga peliputan kegiatan para anggota dewan, TVR
Parlemen didukung oleh beberapa bagian. Bagian tersebut diantaranya bagian
redaksi yang memproduksi naskah berita, bagian program yang berkaitan dengan
produksi konten acara, bagian kameramen untuk pengambilan gambar, dan
bagian teknis yang mendukung jalannya seluruh produksi di TVR Parlemen.

Tentunya dalam menjalankan kegiatan operasional tersebut, dibutuhkan
sebuah akurasi, kualitas, dan kesempurnaan baik itu dari gambar, suara, hingga
sampai tahap proses penayangan, karena hal ini berkaitan dengan wajah atau
citra DPR RI yang divisualkan lewat media elektronik. Dalam melakukan
fungsinya, terdapat beberapa isu yang berkaitan dengan teknis maupun sistem
manajemen di bagian TVR Parlemen yang menjadi penghambat dalam
memaksimalkan perannya dengan baik. Salah satunya adalah bagian kameramen
TVR Parlemen dimana saya ditempatkan. Bagian kameramen TVR Parlemen
sendiri memiliki total 34 orang pegawai yang terdiri dari 2 orang dengan status
PNS, 2 orang berstatus CPNS, dan 30 orang PPNASN.

Berdasarkan hasil observasi selama bertugas sebagai kameramen,
peserta mengidentifikasi beberapa isu melalui proses issue scan dengan
berdasarkan proses pengamatan dan melakukan proses brain storming dengan
Kepala Subbagian TVR Parlemen, Koordinator kameramen dan juga beberapa
kameramen. Berikut beberapa isu yang peserta temukan di bagian kameramen

TV Parlemen.



A.1 Belum tersedianya form check list kontrol kondisi alat untuk cameramen
TV Parlemen sebelum melakukan liputan.

Isu yang pertama belum adanya form check list kontrol kondisi alat
untuk kameramen sebelum atau sesudah liputan dan produksi program, baik
itu kamera, mic, baterei, tripod. Dalam kondisi saat ini, sebelum
melaksanakan tugas, beberapa kameramen melakukan pengecekan alat
hanya sebatas formalitas dan belum ada alat ukur terkait dengan pengecekan
tersebut. Hal ini tentunya secara tidak langsung dapat menghambat tugas
dan kerja para kameramen jika sewaktu-waktu terdapat kendala di depan
saat para kameramen menjalankan tugas.

Jika tersedia alat ukur pengecekan dengan form check list kondisi alat
tentunya dapat menjadi kontrol awal kameramen sebelum melaksanakan
tugas, sehingga dapat meminimalisir kendala nanti saat penugasan di
lapangan.

Belum adanya form check list kondisi alat juga dapat berpengaruh
pada rasa tanggung jawab kameramen terhadapa sarana yang mereka
gunakan dalam bertugas. Tak hanya itu, pengecekan alat yang seharusnya
menjadi sebuah kewajiban tidak dapat dijalankan dengan maksimal karena
tidak ada kontrol secara administratif yang dapat menjadi rambu-rambu
sebelum menjalankan tugas.

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai dasar PNS, pengadaan form check list
untuk pengecekan alat ini bisa menjadi bagian dari salah satu nilai ANEKA, yakni
komitmen mutu. Komitmen mutu harus dilaksanakan secara terintegrasi, dengan
melibatkan seluruh komponen organisasi dalam hal ini bagian penyediaan alat
liputan atau storage dan bagian pengguna alat atau kameramen, untuk
senantiasa melakukan perbaikan mutu agar tidak timbul masalah dan dampaknya
dapat memberikan yang terbaik bagi publik. Karena mutu bersifat dinamis,
sehingga setiap organisasi dituntut untuk memperbaiki kinerjanya secara terus
menerus, salah satunya adalah dengan penambahan form check list kontrol
kondisi alat. Tak hanya itu jika dikaitkan dengan peran PNS dalam NKRI isu ini
juga berkaitan dengan pelayanan publik dimana PNS sebagai pelayan publik
harus menjalankan tugas dengan profesional dan akuntabel. Dalam hal ini
akuntabel menjadi salah satu prinsip dalam pelayanan publik yang baik untuk

mewujudkan pelayanan prima.



Gambar 3. 1 Form peminjaman alat

A.2 Belum tersedianya sistem quality control untuk gambar hasil dari
kameramen TV Parlemen setelah menjalani penugasan setelah liputan.

Sementara isu kedua adalah belum tersedianya sistem quality control
untuk gambar hasil dari seorang kameramen setelah menjalani penugasan
setelah liputan. Melihat sistem yang berjalan saat ini, saat kameramen telah
selesai menjalankan tugas peliputan card berisi gambar peliputan langsung di
ingest ke bagian library TVR Parlemen.

Belum adanya tahap quality control yang seharusnya dapat dijadikan
sebagai sistem untuk menjaga kualitas gambar sebelum masuk ke tahap
editing untuk kemudian menjadi sebuah paket berita yang akan ditayangkan
ke berbagai program di TV Parlemen. Dengan adanya tahapan quality control
tentunya dapat menjadi evaluasi para kameramen terkait dengan gambar
mereka baik itu dari segi angle, fone warna dan juga hal teknis lainnya
sebelum masuk ke tahapan menjadi paket berita dan juga untuk evaluasi
penugasan berikutnya.

Jika hal ini tidak diterapkan tentunya akan terjadi perbedaan standar
gambar yang berbeda-beda antara satu kameramen dengan kameramen
lainnya. Dan secara tidak langsung juga berdampak pada ketidakseragaman
gambar saat sudah menjadi paket berita.

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai dasar PNS juga berkaitan komitmen
mutu. Mutu menjadi salah satu elemen penting untuk menjaga kredibilitas
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institusi. Dalam hal ini mutu gambar dari TV Parlemen dapat menjadi sebuah
alat ukur untuk menunjukkan bahwa ada standarisasi dan juga kualitas yang
selalu dijaga oleh TV Parlemen dalam setiap informasi atau tayangan yang
ditampilkan.

Tak hanya itu, berdasarkan UU No. 5 tahun 2014 tentang ASN pasal
11 disebutkan salah satu tugas ASN adalah memberikan pelayanan publik
yang profesional dan berkualitas. Gambar yang berkualitas dan dikelola
secara profesional melalui berbagai langkah salah satunya quality kontrol
gambar tentunya dapat menjadikan sebuah pelayan publik yang prima.

Di sini dibutuhkan koordinasi, kolaborasi dan integrasi untuk
membangun sistem antara bagian tim teknis, bagian koordinator kameramen,
dan juga tim program untuk menjaga kualitas gambar yang dipakai dalam
sebuah program. Koordinator kameramen membutuhkan sistem penayangan
gambar yang terintegrasi dimana hal ini dapat dikerjakan oleh bagian tim
teknis, sementara itu tim program juga harus aktif berkoordinasi terkait
dengan kualitas tampilan gambar yang akan ditayangkan ke dalam program-
program yang dimiliki oleh TVR Parlemen. Nilai Whole Of Goverment bisa
menjadi salah cara dalam meningkatkan kerjasama antar unit dalam sebuah

organisasi untuk mewujudkan sebuah sistem layanan yang prima.

.
s = AWt i ‘
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Gambar 3. 2 Contoh angle pengambilan gambar
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A.3 Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV
Parlemen saat penugasan meliput kegiatan kunjungan kerja dan
kunjungan spesifik

Isu ketiga adalah belum optimalnya database laporan untuk
monitoring kameramen TV Parlemen saat penugasan meliput kegiatan
kunjungan kerja (kunker) dan kunjungan spesifik (kunspek). Selain melakukan
dokumentasi perekaman gambar seluruh kegiatan yang ada dalam lingkup
DPR RI yang menjadi tugas utama, kameramen juga memiliki tugas lain
sebagai video journalist (VJ) yang melakukan peliputan sekaligus membuat
paket berita dalam kunjungan kerja para anggota dewan ke daerah pemilihan
(dapil) dan juga kunjungan spesifik ke berbagai tempat mitra dari masing-
masing komisi.

Dalam kondisi saat ini, matrik jadwal penugasan kameramen TV
Parlemen untuk kunker dan kunspek hanya dimiliki oleh koordinator
kameramen saja. Setelah melakukan penugasan mengikuti kunker dan
kunspek dari anggota dewan, kameramen menyerahkan naskah berita hasil
peliputan ke bit.ly/beritatvp yang merupakan database naskah berita di TVR
Parlemen. Namun tidak semua kameramen juga mengisi google form
tersebut dan cenderung hanya mengirimkan naskah ke email redaksi.
Sehingga terkadang listing berita yang telah mereka buat tidak terecord
dengan baik.

Terkait hal ini bagian kameramen sendiri belum ada data monitoring
apakah para kameramen sudah menyetorkan berita atau belum untuk bagian
kameramen sendiri, belum ada data monitoring listing berita sendiri sebagai
data administratif yang dimiliki pada bagian kameramen.

Selain itu juga belum terdapat data evaluasi berkaitan dengan saat
penugasan, terkait dengan kendala, baik itu secara teknis maupun non teknis,
kendala kerusakan alat, sehingga masalah ini tidak dapat tercatat dengan
baik.

Sehingga dengan ketiadaan pencatatan laporan ini, produktivitas
masing-masing kameramen saat mereka menjalankan tugas tidak termonitor
dengan baik. Selain itu ketiadaan laporan evaluasi terkait kendala teknis dan
non teknis bisa jadi akan menjadi penghambat kinerja kameramen di

penugasan selanjutnya. Tak hanya itu ketiadaan laporan kondisi alat oleh
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kameramen, storage akan kesulitan untuk melacak kerusakan yang terjadi
pada alat.

Berkaitan dengan nilai nilai dasar PNS, akuntabilitas menjadi hal
yang berhubungan dalam isu ini, akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap
individu,kelompok atau institusi untuk memenuhi tanggung jawab yang
menjadi amanahnya. Dalam hal ini pengoptimalan database laporan untuk
monitoring kameramen menjadi sebuah bentuk penerapan akuntabilitas bagi
kameramen untuk menjaga produktivitas mereka.

Pengadaan data laporan monitoring penugasan kameramen ini juga
menjadi salah cara dalam mewujudkan manajemen ASN yang profesional
dan berkualitas yang dimana data dapat digunakan sebagai bahan koreksi
dan evaluasi dalam setiap penugasan. Tak hanya itu, dengan adanya data
laporan monitoring juga akan memaksimalkan peran pelayanan publik
dalam hal ini beragamnya sajian berita dari kameramen yang termonitor lewat
database laporan.

Database laporan kameramen setelah penugasan kunker dan
kunspek ini tentunya juga berkaitan dengan penerapan sistem Whole Of
Goverment dimana sistem ini mendukung upaya kolaboratif dalam hal ini
adalah dengan unit kerja redaksi dan storage. Hubungan kolaboratif dengan
redaksi tergambarkan oleh laporan listing berita yang dilakukan oleh
kameramen, sehingga redaksi dapat memantau berita yang sudah dikirimkan
melalui google docs. Sementara jika dikaitkan dengan storage, database
laporan kameramen ini dapat menjadi sumber informasi bilamana ada alat
liputan yang dibawa oleh kameramen mengalami kerusakan.

Dari laporan ini, admin akan segera menginfokan ke bagian storage
agar alat yang rusak dapat segera diperbaiki. Hal inilah yang menjadi
gambaran bagaimana pentingnya sistem Whole Of Goverment dalam
sebuah unit kerja yang harus saling berkaitan demi menciptakan ekosistem
kerja yang saling mendukung antar satu unit dengan unit lainnya.

B. Penetapan Isu Prioritas
B.1 Teknik Analisis Isu
Setelah memahami beberapa isu di atas, selanjutnya dilakukan proses

pemilihan isu untuk menentukan skala prioritas isu yang akan diangkat
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dengan menggunakan teknik tapisan isu USG atau Urgency, Seriousness,

Growth.

a. Urgency

Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu
yang tersedia serta seberapa keras tekanan wakiu tersebut untuk

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi.

. Seriousness

Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang
timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu
tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah lain kalau
masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa dalam
keadaan yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah
lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang

berdiri sendiri.

. Growth

Seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut = menjadi
berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin

memburuk kalau dibiarkan.

B.2 Pemilihan Isu Prioritas

No Isu Urgency | Seriousness | Growth | Jumlah
1. | Belum adanya form check 3 3 4 10
list kontrol kondisi alat
untuk kameramen
sebelum melakukan
liputan.

Urgency: Masalah  ini
bukanlah sebuah hal yang
harus segera diselesaikan
karena pada dasarnya
masih ada storage yang

melakukan pengecekan

lebih dulu terhadap alat
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liputan

Seriousness: Dampak tidak
adanya form check list juga
tidak terlalu besar, karena
pada umumnya kameramen
sudah melakukan
pengecekan alat, namun
memang secara
adminstratifnya tidak
tertuang dalam form check
list

Growth: Peluang
berkembangnya  masalah
terbilang stagnan, namun
jika dibiarkan akan
melunturkan kedisiplinan
kameramen untuk
melakukan pengecekan alat
lebih dulu.

Belum adanya sistem
quality  control untuk

gambar hasil dari seorang

kameramen setelah
mereka menjalani
penugasan setelah
liputan.

Urgency: Sistem quality
control untuk gambar dari
kameramen periu
dioptimalkan agar

menghasilkan keseragaman

)
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gambar di TVR Parlemen

Seriousness: Jika masalah
ini tidak diselesaikan
dikhawatirkan dapat
berpengaruh pada identitas
atau standart gambar yang
dimiliki TVR  Parlemen
menjadi berbeda-beda.

Growth: Peluang
berkembangnya  masalah

terbilang stagnan, namun

jika dibiarkan akan
berpengaruh pada
menurunnya penilaian

kualitas gambar oleh
masyarakat terhadap TVR

Parlemen.

Belum optimainya data
laporan untuk monitoring
kameramen saat
ditugaskan untuk meliput
kunjungan kerja dan

kunjungan spesifik

Urgency: Dengan adanya
data laporan untuk
monitoring  tugas para
kameramen vyang dimiliki
sendiri bagian kameramen
TV  Parlemen, tentunya
produktivitas  kameramen
dapat terus terukur.

Mengingat tingginya

13

(Prioritas)
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intensitas penugasan
kameramen, sehingga
permasalahan ini
seharusnya dapat segera

diselesaikan.

Seriousness: Jika masalah
ini tidak segera diselesaikan
dikhawatirkan produktivitas
kameramen menjadi tak
termonitor sehingga
berpotensi penugasan yang
diberikan kepada
kameramen menjadi tidak
maksimal. Selain itu
keberadaan data laporan
kameramen juga dapat
menjadi acuan evaluasi
dalam penugasan

selanjutnya.

Growth: Peluang
berkembangnya masalah
terbilang stagnan, namun
jika dibiarkan akan
berpengaruh pada
menurunnya kedisiplinan
kameramen TVR Parlemen
dalam penugasan yang
diberikan saat kunker dan

kunspek.

Tabel 1. Pemilihan isu teknik USG

Berikut adalah penjelasan dari kriteria indikator USG:
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Kriteria Skor Kategori Indikator
5 | Sangat Harus diselesaikan dalam 3 bulan
mendesak
4 | Mendesak Harus diselesaikan dalam 5 bulan
Urgency 3 | Cukup mendesak | Harus diselesaikan dalam 7 bulan
2 | Kurang Harus diselesaikan dalam 9 bulan
mendesak
1 Tidak mendesak | Harus diselesaikan dalam 11 bulan
5 | Sangat serius Sangat berpengaruh pada produktivitas
kerja
4 | Serius Berpengaruh pada produktivitas kerja
Seriousness | 3 | Cukup serius Cukup berpengaruh pada produktivitas kerja
2 | Kurang serius Kurang berpengaruh pada produktivitas
kerja
1 Tidak serius Tidak berpengaruh pada produktivitas kerja
5 | Sangat Muncul permasalahan dalam kurun waktu 2
berkembang bulan terakhir
4 | Berkembang Muncul permasalahan dalam kurun waktu 4
bulan terakhir
3 | Cukup Muncul permasalahan dalam kurun waktu 6
Growth
berkembang bulan terakhir
2 | Kurang Muncul permasalahan dalam kurun waktu 8
berkembang bulan terakhir
1 | Tidak Muncul permasalahan dalam kurun waktu
berkembang 10 bulan terakhir

Tabel 2. Indikator teknik USG
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Berdasarkan hasil analisa menggunakan metode USG maka isu yang ketiga adalah

isu yang akan dilakukan pendalaman yakni terkait belum optimalnya data laporan

untuk monitoring kameramen saat ditugaskan untuk meliput kunjungan kerja dan

kunjungan spesifik. Selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam isu terpilih

berdasarkan kriteria USG dengan menggunakan alat bantu teknik berpikir kritis.

Salah satunya adalah menggunakan teknik fish bone untuk menganalisis dan

memetakan isu berdasarkan cabang-cabang terkait. Pendekatan ini lebih kepada

penekanan ke hubungan sebab-akibat terjadinya sebuah masalah.

Sebab
Surroundings System
b
N\
Belum terbentuk
sistem database
laporan
monitoring
Kurang
koordinast
antar bagian ' \

Tidak adanya Tingginya
man power mobilitas
yang dapat penugasan

menyusun data kameramen
base
Skills Suppliers

Gambar 3. 3 Analisis Fish Bone

Akibat

Belum
optimalnya
database
laporan untuk
monitoring
kameramen TV
Parlemen saat
penugasan
meliput
kegiatan kunker
dan kunspek

Belum adanya database laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen saat

ditugaskan untuk meliput kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik anggota

di DPR RI, disebabkan beberapa faktor diantaranya:

1. Belum terbentuk sistem database laporan monitoring untuk kameramen di TV

Parlemen.

2. Kurangnya koordinasi antar bagian sehingga keberadaan data laporan dirasa

belum terlalu dibutuhkan.



3.

4.

Belum adanya man power yang dapat menyusun data base laporan
monitoring melihat komposisi bagian kameramen TV Parlemen yang saat ini
hanya ada satu koordinator kameramen yang fokus pada penjadwalan tugas
harian kameramen.

Tingginya mobilitas penugasan kameramen sehingga terkadang melewatkan

laporan.

C. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan analisis penyebab dan dampak dari isu tersebut, maka terdapat

alternatif rekomendasi yang dapat menjadi solusi isu tersebut adalah:

1.

Pengadaan Google Docs di bagian kameramen TV parlemen sebagai data
laporan untuk monitoring terkait dengan tugas diberikan yang memuat
beberapa informasi mulai dari waktu, lokasi, berita, jumlah berita, hingga
evaluasi dari tugas yang dijalankan sehingga atasan dapat memonitor
produktivitas hingga kendala teknis maupun non teknis (bila ada) yang
dialami kameramen selama masa penugasan. Nantinya data ini akan dikelola
oleh admin bagian kameramen sebagai bahan evaluasi koordinator
kameramen dalam mengukur produktivitas kameramen maupun evaluasi
kendala kendala baik teknis maupun non teknis yang dialami selama
penugasan.

Rekomendasi penyelesaian isu ini, tentunya dapat menjadi solusi
dalam upaya pengoptimalan produktivitas kameramen sehingga dapat
tercapai pegawai yang akuntabel dan profesional. Sesuai dengan salah satu
nilai dasar PNS yakni akuntabilitas, database laporan monitoring menjadi
sebuah alat ukur untuk para kameramen dalam menerapkan nilai
akuntabilitas yakni bagaimana ia menjalankan tanggung jawabnya dalam

sebuah penugasan.

. Berkoordinasi dengan bagian lain, salah satunya redaksi terkait dengan

format laporan monitoring yang dibuat. Dalam hal ini, koordinasi dengan
berbagai unit dalam sebuah organisasi menjadi sebuah bentuk nilai Whole
of Goverment yang mengintegrasikan sistem yang ada demi tujuan bersama

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yakni produktivitas pegawai.
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BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja : Televisi dan Radio (TVR) Parlemen

Identifikasi Isu : 1. Belum tersedianya form check list kontrol kondisi alat untuk kameramen TV Parlemen sebelum
melakukan liputan.

2. Belum tersedianya sistem quality control untuk gambar hasil dari kameramen TV Parlemen setelah
menjalani penugasan setelah liputan.

3. Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen saat penugasan meliput
kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik di DPR RI

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen saat penugasan meliput
kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik di DPR Rl

Gagasan Pemecahan Isu : Pembuatan database laporan untuk monitoring kameramen dimana nanti setiap kameramen yang
telah selesai menjalankan penugasan peliputan kunker dan kunspek diwajibkan untuk melaporkan hasil
dari kunjungan baik itu terkait dengan naskah berita, evaluasi teknis maupun non teknis melalui Google

Docs yang dikelola oleh admin bagian kameramen.
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Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Kontribusi Terhadap | Penguatan Nilai
Substansi Mata Tusi/Tujuan Organisasi
Pelatihan Organisasi
1 | Mempersiapkan 1. Melakukan brain | Mendapatkan 1.Melakukan Dengan perencanaan | Berusaha bekerja
kegiatan storming isu masukan, penyampaian yang matang kinerja sesuai dengan

aktualisasi di unit
kerja.

aktualisasi dengan
koordinator
cameramen untuk
penyelesaian isu.
2. Meminta arahan
dari mentor terkait
dengan isu dari
rancangan aktualisasi
3. Meminta arahan
dari coach terkait
dengan isu dari
rancangan
aktualisasi.

arahan untuk
pembuatan data
base laporan
monitoring yang
akan

diaktualisasikan.

rancangan aktualiasi
kepada mentor dan
juga coach dengan
cara yang santun
merupakan nilai dari
Etika Publik.

2.Saat melakukan
brainstorming isu
terkini dengan
koordinator
kameramen, semua
dapat memberikan
pendapat atau
masukan mengenai
aktualisasi
merupakan bagian
dari nilai Pelayanan
Publik.

yang dicapai akan
lebih efektif dan
efisien, sehingga akan
memberikan kontribusi
yang nyata sesuai
dengan tujuan Setjen
DPR RI dalam
rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata kelola
kelembagaan yang
profesional, baik, dan
bersih.

arahan, sepenuh
hati dan tanggung
jawab. Ini menjadi
salah satu
penguatan nilai
nilai dasar kinerja
Setjen DPR RI
yakni
akuntabilitas. Hal
ini mendukung
misi Setjen DPR
RI dalam rencana
strategis 2020-
2024 dimana
salah satu
misinya adalah
melaksanakan
tata kelola
kelembagaan
pemerintahan
yang profesional,
baik, dan bersih di
lingkungan Setjen
DPR RI.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Kontribusi Terhadap | Penguatan Nilai
Substansi Mata Tusi/Tujuan Organisasi
Pelatihan Organisasi

2 | Mengumpulkan 1. Mengumpulkan 1. Masukan dan | 1. Menerima saran Informasi yang Dengan
informasi dari saran dari koordinator | saran dari dan masukan dari diperoleh dari berbagai | menerima
berbagai sumb er kameramen dan koordinator bagian lain, salah sumber dapat diolah | masukan dari
sebagai senior kameramen. liputan di satunya dari tim dan dilakukan sebagai | berbagai sumber
pertimbangan 2. Mengumpulkan redaksi yang redaksi merupakan | bahan pertimbangan | tentunya akan

dalam pembuatan
G docs data base

laporan monitoring
kameramen.

saran dari koordinator
liputan bagian
redaksi.

3. Meminta saran dari
admin bagian
kameramen.

4. Meminta saran dari
Mentor.

5. Meminta saran dari
Coach.

sudah terbiasa
terlibat
mengelola
laporan seperti
salah satunya
listing berita
melalui Google
Docs.

2. Masukan dari
koordinator
kameramen
terkait dengan
format google
docs yang
dibutuhkan.

3. Mengusulkan
kepada
kordinator
kameramen
agar admin
kameramen
membantu
pencatatan
laporan.

sebuah hubungan
Whole of
Goverment dimana
hal ini sebagai
sebuah bentuk
koordinasi antar
bagian untuk
mencapai sebuah
sistem manajemen
yang profesional dan
akuntabel.

2. Melakukan
penyampaian teknis
rancangan aktualiasi
baik itu judul maupun
isi dari rancangan
melalui Whats App
dengan santun
merupakan nilai dari
Etika Publik.

dalam penyusunan
rancangan aktualisasi
yang tentunya sejalan
dengan tujuan Setjen
DPR RI sebagaimana
tertuang dalam
rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata kelola
kelembagaan yang
profesional, baik, dan
bersih.

semakin
menguatkan
aktualisasi yang
akan dijalankan
dan berbanding
lurus dengan visi
Setijen DPR RI
dalam rencana
strategis 2020-
2024 yakni
menjadi Sekjen
yang profesional
dan modern
dalam
mendukung visi
DPR RI.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Kontribusi Terhadap | Penguatan Nilai
Substansi Mata Tusi/Tujuan Organisasi
Pelatihan Organisasi

3 | Membuat format 1. Membuat format | Form data 1. Melaporkan Form data laporan Form data laporan
Goggle Docs data | dengan laporan untuk setiap kegiatan untuk monitoring untuk monitoring
base laporan untuk | menggunakan monitoring kepada atasan yang | kameramen dalam kameramen
monitoring Goggle Docs. kameramen berwenang bentuk Google Docs dalam bentuk
kameramen dalam | 2- Persiapan dalam bentuk merupakan bentuk ini dirancang untuk Google Docs
kunker dan sosrah_sa5|_ Google Docs. dari etika publik. mengukur untuk
kunspek. aildaRanel 2. Membuat produktivitas dari menguatkan nilai

penggunaan Google
Docs database
laporan untuk
monitoring
kameramen dengan
meminta arahan ke
atasan.

3. Sosialisasi
kepada para
kameramen terkait
dengan kewajiban
melaporkan hasil
penugasan kunker
dan kunspek ke
admin bagian
kameramen.

4. Melakukan
koordinasi dan
penjelasan terkait
dengan laporan
kepada kameramen

rancangan database
laporan untuk
monitoring
kameramen
merupakan salah
satu upaya dalam
penerapan salah
satu nilai dasar
ANEKA yakni
komitmen mutu.

3. Selain itu
database laporan ini
nantinya juga dapat
digunakan untuk
memantau
produktivitas
masing-masing
kameramen yand
tentunya berkaitan

melalui grup resmi dengan
unit kerja. akuntabilitas
pegawai.

kameramen sehingga
dapat menjalankan
tujuan Setjen DPR RI
sebagaimana tertuang
dalam rencana
strategis 2020-2024
yakni terwujudnya
dukungan
persidangan,
administrasi, dan
keahlian yang prima
bagi DPR RI.

dasar kinerja
Setjen DPR RI
yakni akuntabilitas
dan profesional.
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4. Sosialisasi
kepada kameramen
merupakan sebuah
bentuk etika publik
dimana sebuah
kebijiakan baru
disampaikan dengan
santun dalam forum
yang terbuka
melibatkan seluruh
stake holder.

Melakukan
implementasi
aktualisasi
penggunaan

Google Docs data
base laporan untuk

monitoring

kameramen dalam

kKunker
kunspek.

dan

1. Memastikan
kameramen yang
telah mendapatkan
penugasan kunker
dan kunspek mengisi
laporan kunker dan
kunspek.

2. Memasukkan data
laporan dari WA ke
dalam google docs.

Terisinya data
base laporan
untuk
monitoring
kameramen
dalam kunker
dan kunspek.

1. .Memastikan hasil
aktualisasi berjalan
dengan baik adalah
bentuk akuntabilitas
karena menajadi
bagian dari tanggung
jawab pekerjaan dan
komitmen mutu
yang bertujuan
menghasilkan
pelayanan yang
prima.

Pelaksanan
penggunaan Google
Docs data base
laporan untuk
monitoring 25rofessio
dalam kunker dan
kunspek diharapkan
dapat memberikan
kontribusi dalam
tujuan Setjen DPR RI
di rencana strategis
2020-2024 yakni

terwujudnya tata kelola

kelembagaan yang
professional, baik, dan
bersih.

Penguatan nilai
dasar kinerja
Setijen DPR RI
yang profesional
dan akuntabilitas
terlihat pada
usaha untuk terus
melakukan
pembenahan
terhada proses
dan metode kerja.
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No | Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Kontribusi Terhadap | Penguatan Nilai
Substansi Mata Tusi/Tujuan Organisasi
Pelatihan Organisasi
5 | Melakukan 1. Produksi video 1. Video 1. Hal ini berkaitan | Pelaksanaan evaluasi | Penguatan nilai
evaluasi untuk evaluasi testimoni dari dengan nilai aktualisasi ini sejalan | dasar kinerja
pelaksanaan aktualisasi stakeholder. akuntabilitas yang | dengan tujuan Setjen | Setjen DPR RI
aktualisasi 2. Menyusun 2. Kuesioner menjadi tolak ukur DPR RI sebagaimana | yang profesional
Googgle form untuk | gyajyasi apakah sistem yang | tertyang dalam dan akuntabilitas
bahan aktualisasi. akualisasi dari | diaktualisasikanini | o000 sirategis terlinat pada
2 Konsulta§| dergan kameramen dapst be”?‘a” A 2020-2024 yakni usaha untuk terus
coach terkait dengan 3. Hasil dengan baik. Selain ¢ i 1o kol ikl
format pertanyaan S itu ealuasi juga salah BIRIGE e e KOna [ e
Google Form evaluasi Evaluasi, satu bentuk ketempagaan yang pembenahan
aktualisasi. masukan dan komitmen mutu profesional, baik, dan | terhada proses
4, Menyebar saran dari untuk menyajikan bersih. dan metode kerja
kuesioner evalausi | kameramen. sistem terbaik yang melalui proses
aktualisasi melalui telah melewati evaluasi.
sistem pengisian rangkaian evaluasi.
Google Form.
6 | Menyusun laporan | 1.Mengumpulkan Laporan 1. Penyusunan Laporan aktualisasi ini | Pembuatan
aktualisasi dokumentasi dan Aktualisasi laporan aktualisasi dapat memberikan laporan
data terkait dengan merupakan bentuk | kontribusi dalam aktualisasi ini
kegiatan yang Akuntabilitas dalam tujuan Setjen untuk

diaktualisasikan.

2. Meminta saran
dengan mentor dan
coach terkait dengan
penyusunan laporan.

dimana segala
prosesnya dilakukan
dengan bertanggung
jawab.

2. Laporan
aktualisasi menjadi
bukti pelaksanaan
Komitmen Mutu
untuk unit kerja
sebagai perbaikan.

DPR RI sebagaimana
tertuang dalam
rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata kelola
kelembagaan yang
profesional, baik, dan
bersih.

menguatkan nilai
dasar kinerja
Setjen DPR RI
yakni akuntabilitas
dan profesional
serta religius.

Tabel 3. Matrik rancangan aktualisasi
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B. Jadwal Kegiatan

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

MEI

JUNI

No Kegiatan/
Tahapan Kegiatan
1. | Mempersiapkan kegiatan

aktualisasi di unit kerja.

a) Melakukan brain storming isu
aktualisasi dengan koordinator
kameramen untuk penyelesaian
isu.

b) Meminta arahan dari coach
terkait dengan isu dari
rancangan aktualisasi.

c) Meminta arahan dari mentor
terkait dengan isu dari
rancangan aktualisasi.

Mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber sebagai
pertimbangan dalam pembuatan
G docs data base laporan
monitoring kameramen.

v

a) Mengumpulkan saran dari
koordinator kameramen dan
senior kameramen.

b) Mengumpulkan saran dari senior
koordinator liputan bagian
redaksi.

ct) Mengumpulkan saran dari admin
bagian kameramen.

d) Meminta saran dan arahan dari
Mentor.

e) Meminta saran dan arahan dari
Coach.

Membuat format Goggle Docs
data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

g) Menganalisis informasi yang
didapat dari sumber, serta
disaring disesuaikan dengan
kebutuhan format untuk

monitoring yang dibutuhkan di
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No

Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

MEI

JUNI

i

v

v

bagian kameramen.

b) Membuat format dengan
menggunakan Goggle Docs.

c) Melaporkan rancangan kepada
koordinator kameramen dan
admin bagian kameramen.

Melakukan implementasi
pelaksanaan penggunaan Google
Docs data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

n) Sosialisasi kepada para
kameramen terkait dengan
kewajiban melaporkan hasil
penugasan kunker dan kunspek
ke admin bagian kameramen.

b) Memastikan kameramen yang
telah mendapatkan penugasan
kunker dan kunspek mengisi
database laporan di Google Docs
yang telah dikelola oleh admin
bagian kameramen.

Menyusun laporan aktualisasi

a) Mengumpulkan dokumentasi dan
data terkait dengan kegiatan
yang diaktualisasikan.

b) Berkoordinasi dengan mentor dan
coach untuk meminta masukan
dan arahan penyusunan laporan.

Tabel 4. Jadwal kegiatan aktualisasi
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BABV
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Setelah diimplementasikan ke dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa
penyesuaian waktu kegiatan yang disebabkan beberapa faktor, berikut adalah

jadwal kegiatan yang sudah mengalami penyesuaian perubahan waktu:

No Kegiatan/ MEI JUNI

Tahapan Kegiatan L jmjvirinmjimipwv

1. | Mempersiapkan kegiatan
aktualisasi di unit kerja.

a) Melakukan brain storming isu
aktualisasi dengan koordinator
kameramen untuk penyelesaian
isu.

b) Meminta arahan dari mentor
terkait dengan isu dari rancangan
aktualisasi.

2. | Mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber sebagai
pertimbangan dalam pembuatan
G docs data base laporan
monitoring kameramen.

a) Meminta masukan dan saran dari
senior koordinator liputan bagian
redaksi.

b) Meminta arahan dan saran dari
Mentor.

c) Meminta arahan dan saran dari
Coach.

3. | Membuat format Goggle Docs
data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

a) Persiapan sosialisasi aktualisasi
penggunaan Google Docs data
base laporan untuk monitoring
kameramen dengan meminta
arahan kepada atasan.

b) Sosialisasi kepada para
kameramen terkait dengan
penggunaan google docs untuk
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No Kegiatan/ MEI JUNI

Tahapan Kegiatan I nimiivi.l nimijiiv
monitoring laporan kunsper dan ‘

kunspek, serta memberikan
informasi terkait dengan kewajiban
kameramen melaporkan hasil
penugasan kunker dan kunspek
ke bagian admin.

c) Melakukan koordinasi dan
penjelasan terkait dengan laporan
kepada kameramen melalui grup
resmi unit kerja.

Melakukan implementasi
pelaksanaan penggunaan Google
Docs data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

a) Memasukkan data laporan dari
WA ke dalam Google docs.

Melakukan evaluasi
pelaksanaan aktualisasi

a) Produksi video untuk evaluasi
aktualisasi.

P) Menyusun Google Form untuk
bahan evaluasi aktualisasi.

c) Konsultasi dengan coach terkait
dengan Google Form evaluasi
aktualisasi.

d) Menyebar kuesioner aktualisasi
melalui sistem pengisian google
form.

Menyusun laporan aktualisasi

a) Mengumpulkan dokumentasi dan
data terkait dengan kegiatan
yang diaktualisasikan.

b) Berkoordinasi dengan mentor dan
coach untuk meminta masukan
dan arahan penyusunan laporan.

Tabel 5. Perubahan jadwal aktualisasi

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, terjadi pergeseran waktu dari kegiatan
yang telah disusun sebelumnya. Jika pada jadwal pertama, kegiatan
mempersiapkan aktualisasi di unit kerja ada pada Minggu pertama bulan Mei,
maka pada prakteknya kegiatan ini berlangsung pada Minggu ke-1 dan ke-2 di
bulan Mei. Adapun faktor terjadinya pergeseran waktu ini salah satunya

disebabkan karena adanya libur Hari Raya Idul Fitri yang membuat waktu yang
30




dialokasikan membutuhkan waktu yang lebih panjang. Sehingga kegiatan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sebagai pertimbangan dalam
pembuatan Google docs data base laporan monitoring kameramen dilakukan
pada Minggu ke-3 bulan Mei.

Tak hanya itu, pada kegiatan membuat format Goggle Docs data base
laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek yang sedianya
dilakukan selama 2 Minggu, yakni pada Minggu ke-3 dan ke-4, berubah menjadi
hanya 1 Minggu saja yakni pada Minggu ke-4 bulan Mei. Hal ini dikarenakan
pembuatan format tidak membutuhkan waktu lama dan juga diharapkan pada
awal Juni sistem sudah dapat dijalankan. Selain itu pada kegiatan ini juga ada
tambahan tahapan kegiatan dari sebelumnya sosialisasi masuk ke tahapan
kegiatan yang dijadwalkan pada Minggu ke-1 Bulan Juni, dimajukan menjadi
Minggu ke-4 bulan Mei.

Implementasi pelaksanaan penggunaan Google Docs data base laporan
untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek sesuai dengan jadwal
sebelumnya yakni pada Minggu ke-1 Bulan Juni, namun tahapan kegiatannya
berkurang satu yakni terkait dengan sosialisasi yang telah dimajukan pada
Minggu sebelumnya.

Kegiatan evaluasi aktualisasi menjadi kegiatan tambahan yang dilakukan
pada akhir Minggu ke-3 dan Minggu ke-4 Bulan Juni. Sementara untuk
penyusunan laporan aktualisasi dari yang awalnya akan dilakukan selama 2
Minggu, yakni pada Minggu ke-3 dan ke-4 menjadi hanya 1 Minggu di akhir bulan
Juni. Hal ini dikarenakan padatnya agenda kegiatan yang dilakukan oleh
kameramen, dimana laporan dari kameramen agak sedikit terlambat dilaporkan
sehingga menyebabkan laporan baru dapat di susun pada Minggu ke-4.

Penjelasan Tahapan Kegiatan

Beberapa penyesuaian dilakukan saat proses rencana aktualisasi baik
itu kegiatan maupun tahapan kegiatan yang dilakukan. Dalam aktualisasi yang
peserta susun, terdapat 6 kegiatan yang terbagi ke dalam masing-masing
tahapan kegiatan. Jumlah ini merupakan sebuah penyesuaian kegiatan dari yang
sebelumnya berjumlah 5 kegiatan. Penyesuaian kegiatan ini adalah dengan
adanya penambahan jenis kegiatan yakni evaluasi pelaksanaan aktualisasi yang
di matrik rancangan aktualisasi kegiatan ini belum ada. Adapun tahapan
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kegiatannya adalah terdiri dari produksi video untuk evaluasi aktualisasi,
menyusun Google Form untuk bahan evaluasi aktualisasi, konsultasi dengan
coach terkait dengan Google Form evaluasi aktualisasi, serta menyebar kuesioner
aktualisasi melalui sistem pengisian google form. Hal ini merupakan arahan dari
penguji dan juga dimana evaluasi pelaksaan aktualisasi perlu dimasukkan
menjadi bagian tersendiri dalam kegiatan.

Selain itu tahapan kegiatan yang melibatkan admin kameramen, baik itu
meminta saran dan juga koordinasi ditiadakan karena admin kameramen telah
dipindah tugaskan ke unit kerja lain.

A.1 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 1 (Mempersiapkan kegiatan aktualisasi di unit

kerja)

a. Melakukan brain storming isu aktualisasi dengan koordinator cameramen
untuk gagasan pemecahan masalah.

Dalam tahapan kegiatan ini peserta mendapatkan masukan dari
koordinator kameramen mengenai penyusunan draft dan kolom yang akan
disusun di google sheet yakni menambahkan kolom jumlah data kunjungan yang
telah dilakukan kameramen. Selain itu juga koordinator kameramen mengarahkan
untuk pembuatan form. Terkait dengan masukan dan arahan cukup dari
perwakilan kameramen dalam hal ini melalui koordinator. Dalam kegiatan ini
penyampaian aktualiasi kepada koordinator kameramen dengan cara yang santun
merupakan nilai dari Etika Publik. Saat melakukan brainstorming isu terkini
dengan koordinator kameramen, semua dapat memberikan pendapat atau

masukan mengenai aktualisasi merupakan bagian dari nilai Pelayanan Publik.
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]

Gambar 5. 2 Konsultasi peserta dengan mentor

A.2 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2 (Mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber sebagai pertimbangan dalam pembuatan Google docs data base laporan
monitoring kameramen).

a. Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sebagai pertimbangan
dalam pembuatan Google docs data base laporan monitoring kameramen
dengan bagian redaksi.

Dalam tahapan kegiatan ini peserta mendapat masukan dari bagian

redaksi mengenai penyusunan draft dan kolom yang akan disusun di Google
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docs sehingga data yang disusun nantinya juga dapat diintegrasikan dengan
bagian redaksi terkait dengan listing berita. Sehingga dalam pelaporannya
melalui sistem bit.ly/beritaTVR berita yang dibuat oleh kameramen dapat tercatat
dengan baik di sistem. Dan redaksi yang mengolah berita juga dapat dengan
mudah memantau berita yang sudah masuk. Menerima saran dan masukan dari
bagian lain, salah satunya dari tim redaksi merupakan sebuah hubungan Whole
of Goverment dimana hal ini sebagai sebuah bentuk koordinasi antar bagian

untuk mencapai sebuah sistem manajemen yang profesional dan akuntabel.

Gambar 5. 3 Proses konsultasi peserta dengan bagian redaksi

b. Meminta arahan dan saran dari Mentor.

Dalam kegiatan ini, M. Ibnurkhalid selaku mentor memberikan masukan
terkait dengan penyususunan draft aktualisasi. Dalam pertemuan ini mentor
memberikan masukan untuk menambahkan kolom pengecekan kondisi alat dalam
form draft laporan kunker kunspek kameramen TVR Parlemen. Masukan ini
tentunya berkaitan dengan Pelayanan Publik dimana pegawai diharapkan

memberikan pelayanan yang prima sebagai salah satu tugas ASN.



Gambar 5. 4 Proses konsultasi peserta dengan mentor

c. Meminta masukan dan arahan dari coach terkait laporan aktuzlisasi.

Dalam tahapan kegiatan ini, peserta mendapat masukan dari coach,
Nurlatipah Nasir terkait dengan penyusunan laporan aktualiasasi. Szlain itu coach
juga memberikan arahan terkait dengan pembuatan video untuk menjelaskan alur
kegiatan aktualisasi yang dijalanakan. Video dapat dibuat dengan penggambaran
awal bagaimana aktualisasi akan dijalankan, hingga aktualisasi dapat
memberikan dampak bagi unit kerja. Kegiatan pembuatan video ini sebuah bentuk
Komitmen Mutu dalam memberikan laporan yang baik. Selain itu juga menerima

masukan dengan baik dari coach adalah satu bentuk penerapan etika publik.

Gambar 5. 5 Proses konsultasi peserta dengan Coach
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A.3 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3 (Membuat format Goggle Docs data base

laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek).

Membuat format Goggle Docs data base laporan untuk monitoring
kameramen dalam kunker dan kunspek.

Dalam tahapan kegiatan ini, diawali dengan membuat format Gogcle
Docs data base laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan
kunspek.Peserta menyusun kolom di Google docs sebagai data administrasi
dengan bagian redaksi terkait dengan listing berita, serta kendala teknis maupun
non teknis dalam penugasan kunker dan kunspek para kameramen.
Penyusunan kolom di google docs ini berdasarkar masukan dan arahan dari
atasan, mentor serta senior di bagian redaksi agar format yang dibuat dalam
bentuk Google docs nantinya ini dapat berkesinambungan dan diakses oleh PIC
unit kerja lainnya baik itu redaksi maupun storage. Hal ini berkaitan dengan nilai
Whole of Goverment, yakni bagaimana masing-masing unit dapat saling
support dan berkaitan di dalam sistem yang ada sehingga dapat menjadi sebuah

monitoring bersama namun masih dalam koridor masing-masing tupoksinya.

Gambar 5. 6 Peserta sedang menyusun format google form
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Gambar 5. 7 Format google form database laporan kameramen TVR Parlemen

b. Persiapan sosialisasi aktualisasi penggunaan Google Docs data base
laporan untuk monitoring kameramen dengan meminta arahan kepada
atasan.

Dalam tahapan kegiatan ini Bapak Bayu Setiadi selaku kasubag
Program dan Produksi Televisi selaku atasan langsung memberikan masukan
terkait dengan sosialiasi aktualisasi kepada kameramen. Dalam pertemuan ini
Pak Bayu memberikan masukan untuk pengelola data dalam hal ini admin harus
aktif untuk meminta laporan data kameramen setelah menjalani penugasan
kunker dan kunspek. Selain itu Pak Bayu juga mengeluarkan Surat Perintah
Tugas untuk seluruh kameramen menjalankan kewajiban laporan yang
dimaksud kepada admin bagian kameramen. Melaporkan setiap kegiatan
kepada atasan yang berwenang merupakan bentuk dari etika publik sebagai
pegawai yang mengedepankan perintah atasan sebagai acuan dalam

melakukan tindakan atau tugas.
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Gambar 5. 8 Peserta melakukan konsultasi dengan Kassubag

c. Sosialisasi kepada para kameramen terkait dengan penggunaan google
docs untuk monitoring laporan kunsper dan kunspek
Dalam tahapan kegiatan ini, peserta memberikan penjelasan kepada
seluruh kameramen terkait dengan kewajiban laporan kepada admin setelah
menjalani penugasan kunker dan kunspek. Selain itu juga dilakukan
sosialisasi fungsi dari Google Docs yang dibuat agar para kameramen dapat
memahami dan bertanggung jawab dengan tugas yang mereka kerjakan
disaat selesai menjalanai penugasan kunker dan kunspek. Dalam sosialisasi
ini peserta juga memberikan pengarahan terkait dengan mekanisme
pelaporan yang bisa dilakukan secara langsung yakni bertemu dengan admin,
maupun tidak langsung atau menggunakan WA. Adapun ketentuannya
sebagai berikut:
1. Kameramen TVR Parlemen menjalankan sistem pengiriman naskah berita
kunker dan kunspek seperti biasa ke redaksi, bisa lewat email ataupun media
lainnya, khusus untuk listing berita melalui bit.ly/beritatvp dibantu input oleh

admin kameramen.
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2. Pelaporan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau tidak
langsung (melalui WA) dengan format terlampir.

3. Waktu pelaporan maksimal 5 hari setelah penugasan kunker dan kunspek.
4. Tugas ini efektif dilaksanakan untuk seluruh kameramen yang mendapat
penugasan kunker dan kunspek mulai dari bulan Juni 2021.

Hal ini berkaitan dengan nilai akuntabilitas karena merupakan salah satu
bentuk penerapan tugas dan tanggung jawab kameramen sebagai pegawai.
Selain itu penyampaian dengan musyawarah dan santun di unit kameramen

merupakan salah satu bagian dari etika publik.

Gambar 5. 9 Peserta melakukan sosialisasi kepada KameramenTVR Parlemen

d. Melakukan koordinasi dan penjelasan terkait dengan laporan kepada
kameramen melalui grup resmi unit kerja.

Dalam tahapan kegiatan ini, setelah dilakukan sosialisasi secara
langsung, peserta juga melakukan penjelasan ulang terkait dengan ketentuan
pelaksanaan proses penyampaian laporan dari kameramen kepada admin
melalui WA. Peserta mengirimikan format laporan yang telah disusun
sebelumnya sehingga dalam pelaporan nantinya kameramen tinggal
mengikuti dari format yang ada. Tahapan kegiatan ini merupakan salah satu
perwujudan komitmen mutu sebagai upaya untuk memberikan kemudahan
dalam hal penugasan namun tetap berupaya memberikan hasil yang
maksimal kepada unit kerja.
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Lissting Berita: {dilsi judul berilcut
naskah berita)

Gambar 5. 10 Tangkapan layar sosialisasi disampaikan kembali di grup WA unit kerja

A.4 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4 (Melakukan implementasi pelaksanaan

penggunaan Google Docs data base laporan untuk monitoring kameramen dalam

kunker dan kunspek)

a. Melakukan implementasi aktualisasi penggunaan Google Docs data base
laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek.
Dalam tahapan kegiatan ini peserta memastikan kameramen yang telah
mendapatkan penugasan kunker dan kunspek untuk mengisi laporan baik itu
secara langsung maupun tidak langsung via WA. D karenakan admin di bagian
kameramen dipindah tugaskan, maka peserta sendirilah yang merangkap
sebagai pengelola laporan dan juga admin. Sebelumnya peserta telah memiliki
jadwal penugasan kunker dan juga kunspek yang berasal deri koordinator
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kameramen. Selang 2-3 hari kepulangan mereka dari penugasan, peserta aktif
untuk meminta laporan melalui WA. Hal ini merupzkan salah satu bentuk nilai
komitmen mutu yang diwujudkan dengan aktif untuk mengingatkan kameramen

untuk melakukan pelaporan.

¥ 10:48 PM

~~
q“', Bahri Campers TV P

Fermat Laporan
Kameramen TVR P

Salam bang bahri, tolong dibantu
untuk pengisian laporan terkait
dengan penugasan kunspek yang
sudah berjalan, terlampir untuk
format pengisiannya. Terima kasih

A

Format Laporan Kunker dan Kunspek
Kameramen TVR Parlemen

Nama: (Bahriawan reks
Jenis: (kunspek)
Lok dan Waktu: (Kara

A<D: {Komisi 4)
Nama:; {diisi nama campers)

Jenis: {diisi kunker/ kunspek)

Lokas| dan Waktu: (diisi daerah
kunjungan dan waktu)

AKD: (dhisi Komisi, BURT, BALEG,
BKSAP, Kesetienan DPR, dil)

ndisi Alat: {(Kondi
Lissting Berita: (diisi judul berikut
naskah berita) Siap, maksih barg bahri

luasi: (Diisi Kendala Teknis/

Listing beritanya be-ikut naskaknya
. L

10:49 PM 10:49 PM

:‘} Jaya Campers TV Pa.. &= p Jaya Campers "V Pa...
- R
Salam bang jaya, tolong dibantu jika ada kerusakzn csb)

sian laporan terkait
san kunspek yang
sudah berialan, terlampir untuk Kunker dar Kun
format pengistannya. Terima kasih

A

Format Lapaoran Kunker dan Kunspek

n TVR Parlerry

Nama: sanjaya
Kameramen TVR Parlemen:
Jenis: kunspek
Nama: {diisl nama campers)
Lokasi dan Waktu: ambon/ 3 - 6
Jenis: (dilsi kunker/ kunspek)
pansus
Lokasi dan Waktu: (diisi daerah

kunjungan dan waktu) Lissting Berita: tidak adz agenda

AKD: (diisi Komisi, BURT, BALEG EEANEIRG ek
BKSAP, Keset n DPR, dii)
isi Alat: aman
Lissting Berita: (diisi judul berikut

naskah berita) Siappp, makasih ban

marva. A @

Evaluasi: (Diisi Kendala Teknis/

Gambar 5.10 Tangkapan layar hasil laporan kunker dan kunspek kameramen
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b. Memasukkan data laporan dari WA ke dalam Google docs.

Dalam tahapan kegiatan ini, setelah mendapat laporan penugasan
dari kameramen yang telah selesai melaksanakan tugas peliputan kunker dan
kunspek, peserta dalam hal ini yang merangkap sebagai admin memasukkan
data ke dalam Google docs dengan menggunakan format google form yang
telah disusun sebelumnya. Data inilah yang nantinya akan menjadi database
di unit kameramen terkait dengan produktivitas kameramen dalam membuat
naskah berita, kendala yang terjadi di lapangan baik teknis maupun non
teknis, sekaligus terkait dengan kondisi alat. Pencatatan data yang baik
menjadi sebuah bentuk penerapan nilai akuntabilitas dalam sebuah unit
kerja. Karena data ini akan menjadi sumber informasi pertanggung jawaban
dari pegawai apabila sewaktu waktu dilakukan penilaian kinerja. Selain itu
pencatatan laporan ini juga merupaka bagian dari manajemen ASN dimana

dalam kegiatannya menekankan pada sistem manajemen pegawai yang baik.

Gambar 5. 11 Melakukan proses pencatatan dan pengolahan laporan dari kameramen

A.5 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5 (Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi)
a. Produksi video untuk evaluasi aktualisasi
Dalam tahapan kegiatan ini peserta melakukan beberapa kegiatan
yang bertujuan sebagai evaluasi dari penerapan optimalisasi database

laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen. Salah satunya
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adalah dengan melakukan proses produksi video. Dalam produksi video ini,
dilakukan wawancara tentang testimoni atau tanggapan dari para stakeholder
terkait dengan pelaksanaan aktualisasi yakni proses pelaporan kameramen
setelah menjalankan penugasan kunker dan kunspek. Hal ini sebagai bentuk
nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu dimana evaluasi
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam penerapan sebuah sistem baru di

unit kerja.

Gambar 5. 12 Melakukan proses produksi video testimoni dari stakeholder

b. Menyusun Google Form untuk bahan evaluasi aktualisasi

Selain dalam bentuk video, evaluasi terkait dengan aktualisasi juga
dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada stakeholder dalam hal ini
kameramen. Karena kameramen lah yang menjadi obyek dalam penerapan
sistem laporan ini sehingga perlu adanya evaluasi terkait dengan penerapan
laporan dari kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek. Evaluasi
kuesioner dilakukan dengan melalui sistem Google form. Adapun dalam
proses penyusunannya, peserta memasukkan beberapa pertanyaan terkait
dengan kemudahan sistem, dan dampak yang timbul dari penerapan sistem
laporan. Hal ini berkaitan dengan nilai akuntabilitas yang menjadi tolak ukur
apakah sistem yang diaktualisasikan ini dapat berjalan dengan baik. Selain itu
evaluasi juga salah satu bentuk komitmen mutu untuk menyajikan sistem
terbaik yang telah melewati rangkaian evaluasi. (daftar pertanyaan kuesioner

terlampir).
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Gambar 5. 13 Menyusun form kuesioner untuk kameramen

“ ¢ & docsgooglecom/ion

a Evaluasi Aktualisesi Optimalisasi Database Laporan Kunker dan Kunspek k T

c. Konsultasi

aktualisasi

Responses @

Apakah kameramen TVR Parlemen mengalam! kendala terkait dengan sistem pelaporan penugasan
kunker dan kunspek?

Sering
Kadang-<adang

Tidax Pernah

Seberapa mudah sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah menjalani penugasan kunker
dan kunspek?

Sangal Mudan
Mugah

Tidak Mudah

Avakah sistem palanoran penvaasan kunker san kunsaek. bermanfaat untuk unit keria kameramen

w

oo o R -

11 2 3 = P

@

Gambar 5. 14 Form kuesioner untuk kameramen

dengan coach terkait dengan Google Form evaluasi

Dalam kegiatan ini peserta meminta arahan dan masukan terkait dengan

format dan susunan pertanyaan di Google form yang berisi tentang evaluasi

pelaksanaan aktualisasi yang akan diisi oleh para kameramen TVR

Parlemen. Dalam hal ini proses meminta masukan dan arahan dari coach
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masuk ke dalam nilai etika publik yang menekankan pada proses koordinasi
yang baik antara pengampu dan peserta. Hal ini penting dalam membangun
sebuah sistem dimana setiap proses atau tindakan yang diambil telah melaui

proses konsultasi dengan pihak yang lebih berkompeten.

L 9:03 PM

n Coach Nurlatipah

selamat malam mba nur, maaf
menganggu waktu istirahatnya,
berikut link google form untuk
evaluasi dari aktualisasi saya htips
bit iy ¥4 , mungkin ada
masukan dan arahan dari mba terkait
dengan pertanyaan yang sy susun.
terima kasih. A

Besok ya saya ceknya

Siap, terima kasih mba. A

Gambar 5. 15 Proses konsultasi form evaluasi dengan Coach

d. Menyebar kuesioner evaluasi aktualisasi melalui sistem pengisian
Google form.
Setelah dilakukan proses QC oleh coach terkait dengan isi kuesioner, peserta
kemudian menyebarkan kuesioner kepada 33 kameramen yang ada di TVR
Parlemen melalui WA. Dari 33 kameramen, sebanyak 28 kameramen telah
memberikan respon dari kuesioner yang telah dikirimkan. Hal ini berkaitan
dengan nilai akuntabilitas yang menjadi tolak ukur apakah sistem yang
diaktualisasikan ini dapat berjalan dengan baik. Selan itu ealuasi juga salah satu
bentuk komitmen mutu untuk menyajikan sistem ‘erbaik yang telah melewati
rangkaian evaluasi. Sebanyak 53% menjawab terkadang mengalami kendala
terkait dengan dengan sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek.
Sebanyak 75% menjawab mudah, terkait dengan pelaksanaa  sistem

pelaporan penugasan kunker dan kunspek.

45



Sebanyak 53% menjawab sistem pelaporan penugasan kunker dan
kunspek cukup bermanfaat untuk unit kerja kameramen TVYR Parlemen.
Sebanyak 42% menjawab sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen
pelaporan pada penugasan kunker dan kunspek berpengaruh pesitif pada pola
kerja. Sebanyak 52% menjawab pengadaan sistem pelaporan kameramen
TVR Parlemen setelah penugasan kunker dan kunspek efektif sebagai alat

monitoring kinerja kameramen.

10:39 am

™ Rian Campers TV Pa...

Assalamualaikur... ijin bang teddy
mohon kesediaan dan bantuannya
untuk mengisi farm evaluasi
pelaporan kameramen TVR Parlemen
untuk kunker dan kunspek terkait
dengan aktualisasi saya di unit

Kameramen. Bemkut adalah link nya
: ! tv. Terima kasih
sebelumnya, sermoga mendapat
balasan kebaikan yang berlipat

Salam

Assalamualalkur.... ijin bang Rian,
mohon kesediaan dan bantuannya
untuk mengisi ferm evaluasi
pelaporan kameramen TVR Parlemen
untuk kunker dan kunspek terkait
dengan aktualisasi saya di unit
Kameramen. Besikit adalah link nya

! I, Terima kasth
atas bantuannya, semoga mendapat
balasan kebaikan yang berfipat
Salam

Sigit Rilo Pambudy/ jurnalis Sigit Rilo Pambudi [ Jurnalis

Gambar 5. 16 Form kuesioner untuk kameramen dikirimkan melalui WA

a Evaluasi Aktualisasi Optimalisesi Database Laporan Kunker dan Kunspek ¥ [ ¥ @ @ %‘3 m i L

Questions  Ra os €D

Tulisian kritlk dan saran andas terhadap pelaksanaan sistsm pelaporan kameramen TVR Parlemen
dalam penugasan peliputan kunker dan kunspek ¢l DPRRI.

25 responses
Good -
Bagus

alat vurang meadukung, seperti tipod, monopad banyak yang rusak sehingga banyak rekangekan yang
izbih memilin tidak menggunakannya dan berefek kepada kuaitas gambar yang di hasikan tidak stabil

System harus sering clupdate
0 .
Gambar 5. 17 Hasil dari evaluasi kameramen yang dikirimkan melalui google form
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A.6 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 6 (Menyusun laporan aktualisasi)
a. Menyusun laporan untuk aktualisasi
Tahapan kegiatan ini merupakan tahapan terakhir dari pelaksanaan
aktualisasi dimana peserta mulai menyusun bahan-bahan aktualisasi untuk
kemudian disusun menjadi sebuah laporan aktualisasi yang akan
dipresentasikan dalam ujian akhir. Penyusunan laporan aktualisasi yang
dilakukan secara profesional dan sungguh merupakan bentuk akuntabilitas
dimana segala prosesnya dilakukan dengan terukur dan bertanggung jawab.
Selain itu laporan aktualisasi menjadi bukti pelaksanaan komitmen mutu

dimana aktualisasi yang dijalankan menjadi sebuah bentuk inovasi yang

dapat mendorong terciptanya pelayan publik yang baik.

Gambar 5. 18 Melakukan proses penyusunan laporan aktualisasi

C. Stakeholder
Dalam pelaksanaan proses aktualisasi ini, pihak-pihak yang terlibat

diantaranya adalah:

1% Kepala Subbagian Program dan Produksi Televisi

Sebagai atasan langsung, kasubag program dan produksi televisi merupakan
pihak yang membawahi bagian kameramen yang memiliki kewenangan untuk
memberikan persetujuan dan izin terkait dengan aktualisasi yang akan

dijalankan di bagian kameramen.
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2

Mentor

Sebagai pihak yang memberikan masukan dan arahan terkait dengan

aktualisasi yang akan dijalankan di bagian kameramen.

3.

Koordinator kameramen

sebagai pihak yang berwenang dalam melakukan penjadwalan penugasan,

baik itu harian, kunker maupun kunspek kameramen.

4,

Admin bagian kameramen

Admin bagian kameramen juga turut ambil bagian dalam pelaksanaan

aktualisasi karena nantinya akan bertindak sebagai pengelola dari laporan

para kameramen yang berbentuk Google Docs.

.

Kameramen

Kameramen adalah pihak pelaksana yang akan menjalankan aktualisasi ini.

Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

No

Kendala

Strategi Menghadapi Kendala

1.

Kurangnya man power dalam
hal

kameramen karena dipindah

ini admin bagian

tugaskan ke bagian unit kerja

Membantu admin dalam melakukan
pengelolaan database laporan
monitoring.

lainnya.

2. Belum adanya aturan yang Membuat surat tugas yang ditanda tangai
mengikat kameramen oleh atasan dalam hal ini Kepala
diwajibkan untuk melaporkan | Subbagian dimana berisi tentang
hasil dari penugasan kunker kewajiban kameramen TVR Parlemen
dan kunspek. membuat laporan setelah selesai dalam

penugasan liputan kunker dan kunspek.

3. [Tingginya intensitas Melakukan langkah koordinasi dengan
penugasan kameramen, bagian redaksi apabila berita yang
sehingga pengiriman naskah diminta ke kameramen harus segera
berita agak sedikit terhambat | naik, maka admin berperan untuk terus
masalah kecepatan waktu mengingatkan kepada kameramen agar
naskah berita yang dikirimkan. | segera disusun naskah beritanya.

4  Belum adanya fasilitas Menggunakan laptop pribadi untuk
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komputer yang memadai, menjalankan pekerjaan.
yang dapat digunakan untuk

penunjang dalam proses

administrasi
5 Beberapa kameramen Aktif melakukan reminder bagi para
terlambat melaporkan kameramen melalui chat WA.

penugasan yang dijalankan.

Analisis Dampak

Dengan adanya optimalisasi database laporan untuk monitoring
penugasan kameramen TVR Parlemen saat penugasan meliput kunjungan
kerja dan kunjungan spesifik dari anggota maupun agenda Setjen DPR RI
maka dampak yang terjadi pada unit kerja bagian kameramen khususnya di
bidang administratif menjadi lebih maksimal. Tugas kameramen saat menjadi
Video Journalist (VJ) dalam kunker maupun kunspek menjadi lebih terkontrol
dan berita yang dikirimkan ke bagian redaksi dapat termonitor dengan baik.

Jika secara pekerjaan dapat termonitor dengan baik, hal ini tentunya
akan berpengaruh terhadap pantauan produktivitas masing-masing
kameramen. Selain itu evaluasi kendala-kendala yang terkait dengan
penugasan baik itu teknis maupun non teknis juga menjadi alat kontrol
terhadap penugasan yang akan datang dan juga menjadi sistem terpadu
dengan bagian storage jika ada kerusakan terkait dengan alat liputan.

Oleh karena itu penting adanya sebuah sistem laporan pada bagian
kameramen yang dikemas dalam bentuk database di Google Docs sebagai
alat monitoring dalam kameramen sebagai penunjang pengoptimalan fungsi
dari TVR Parlemen sendiri dalam menyebarluaskan informasi yang berkaitan
dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen
kepada seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar.

Secara umum, optimalisasi database laporan untuk monitoring
penugasan cameramen ini menjadi sebuah sistem yang baik dalam
menjalankan tugas seorang ASN sebagai pelayan publik yang profesional
dan akuntabel serta menjalankan nilai-nilai dasar ANEKA.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Database Laporan
untuk Monitoring Kameramen TVR Parlemen dalam Penugasan Liputan
Kunjungan Kerja dan Kunjungan Spesifik di DPR RI", yang terdiri dari enam
kegiatan berjalan dengan baik selama kurang lebih tiga puluh hari kerja. Output
akhir aktualisasi yaitu adanya database dalam bentuk google docs yang berisi
mengenai laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen. Output ini
nantinya diharapkan dapat menjadi sumber data dan informasi terkait dengan
produktivitas penulisan berita oleh kameramen saat kunker dan kunspek,
kendala atau gangguan yang terjadi saat penugasan, hingga kondisi alat
peliputan.

Tanggapan terkait dengan aktualisasi optimalisasi database laporan
untuk monitoring kameramen TVR Parlemen diperoleh hasil dan data yang
beragam. Dari 33 orang kameramen TVR Parlemen yang menerima form
kuesioner, sebanyak 28 orang telah memberikan berbagai respon sesuai
dengan masukan masing-masing.

Berdasarkan presentase dari evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner
diatas maka dapat disimpulkan bahwa aktualisasi dari optimalisasi database
laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen secara umum dapat
diterima dengan baik oleh kameramen.

Pengadaan data laporan monitoring penugasan kameramen ini juga
menjadi salah cara dalam mewujudkan manajemen ASN yang profesional dan
berkualitas yang dimana data dapat digunakan sebagai bahan koreksi dan
evaluasi dalam setiap penugasan. Tak hanya itu, dengan adanya data laporan
monitoring juga akan memaksimalkan peran pelayanan publik dalam hal ini
beragamnya sajian berita dari kameramen yang termonitor lewat database
laporan.

Database laporan kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek ini
tentunya juga berkaitan dengan penerapan sistem Whole Of Goverment dimana
sistem ini mendukung upaya kolaboratif dalam hal ini adalah dengan unit kerja
redaksi dan storage. Hubungan kolaboratif dengan redaksi tergambarkan oleh

laporan listing berita yang dilakukan oleh kameramen, sehingga redaksi dapat
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memantau berita yang sudah dikiimkan melalui google docs. Sementara jika
dikaitkan dengan storage, database laporan kameramen ini dapat menjadi
sumber informasi bilamana ada alat liputan yang dibawa oleh kameramen
mengalami kerusakan. Dari laporan ini, admin akan segera menginfokan ke
bagian storage agar alat yang rusak dapat segera diperbaiki. Hal inilah yang
menjadi gambaran bagaimana pentingnya sistem Whole Of Goverment dalam
sebuah unit kerja yang harus saling berkaitan demi menciptakan ekosistem kerja
yang saling mendukung antar satu unit dengan unit lainnya.

Setelah menyelesaikan aktualisasi ini, peserta beranggapan bahwa nilai-
nilai ANEKA (akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan anti
korupsi), Pelayan Publik, Whole of Government dan Manajemen ASN harus terus
dijunjung tinggi dalam upaya meraih hasil pekerjaan yang maksimal. Dengan hasil
pekerjaan yang maksimal tentunya akan berbanding lurus dalam memajukan unit
kerja tempat kita bekerja pada khususnya, dan mencapai target visi dan misi
lembaga pada umumnya.

Setiap aspek nilai ternyata juga saling berkaitan satu dengan lainnya,
sehingga bila satu tidak dipenuhi sangat mungkin aspek lainnya juga akan
terganggu.

B. SARAN

Dalam pelaksanan aktualisasi ini, unit kerja peserta, yakni Subbagian
Program dan Produksi Televisi sangat membantu dalam proses tahapan kegiatan
peserta. Sehingga kendala yang muncul dapat segera teratasi dengan baik.
Diharapkan unit kerja Subbagian Program dan Produksi Televisi dapat terus
memberikan dukungan khususnya dalam hal pelaksanaan dari aktualisasi yang
telah diimplementasikan sebelumnya agar terus dapat konsisten sehingga dapat
menjadi sebuah perubahan untuk unit kerja ke arah yang lebih baik.

Subbagian Program dan Produksi Televisi juga diharapkan mampu
menjadi unit kerja yang dapat menerapkan nilai-nilai ANEKA untuk setiap
pegawainya, dengan didukung manajemen ASN, Pelayanan publik, serta Whole
of Goverment yang baik yang bermuara pada terciptanya unit kerja yang dapat

mempercepat dukungan perwujudan visi-misi dari lembaga.
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Daftar pertanyaan kuesioner evaluasi aktualisasi optimalisasi database laporan

kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen:

Apakah kameramen TVR Parlemen mengalami kendala terkait dengan sistem

pelaporan penugasan kunker dan kunspek?

Sering

Kadang-kadang

Tidak Pernah

Seberapa mudah sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah menjalani

penugasan kunker dan kunspek?

Sangat Mudah

Mudah

Tidak Mudah

Apakah sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek bermanfaat untuk unit

kerja kameramen TVR Parlemen?

Sangat bermanfaat

Cukup bermanfaat

Tidak bermanfaat

Apakah sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan pada penugasan

kunker dan kunspek berpengaruh positif pada pola kerja anda saat ini?

Sangat berpengaruh

Cukup berpengaruh

Tidak berpengaruh

Apakah pengadaan sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah

penugasan kunker dan kunspek efektif sebagai alat monitoring kinerja kameramen?

Sangat efekitif

Cukup efektif

Tidak efektif

Tulislah kritik dan saran anda terhadap pelaksanaan sistem pelaporan kameramen

TVR Parlemen dalam penugasan peliputan kunker dan kunspek di DPR RI.



Hasil kuesioner evaluasi Google Form yang telah diisi peserta:

LB

EVALUASI OPTIMALISASI DATABASE
LAPORAN UNTUK MONITORING
KAMERAMEN TVR PARLEMEN DALAM
PENUGASAN LIPUTAN KUNKER DAN
KUNSPEK DI DPR RI

Survey inl dibual sebagai bahan eval dari pela 1 akival optimalisasi dalabase
Isporan untuk monitoring kameramen TVR Parlemen saat mendapsatkan penugasan kunker
dan kunspek diDPR RI

| Nama

Survey disebarkan untuk kameramen TVR Parlemen dengan tujuan untuk
mengetahui respon dan efektivitas dari pelaksanaan aktualisasi. Adanya survey ini

diharapkan dapat membantu peserta dalam mengembangkan sistem kedepannya.

28 responses

Question Incfividual

o 00 B S8 i L NS EREE N
ABFQ Nugang DODY MUHARARM Koo invgroho Nurpanl Yusuf
Altreso Jonathan Tara.. Hen heryadi Manamad Syamsu Fan Riza Kurnaian

Dari 33 responden yakni kameramen, sebanyak 28 responden memberikan umpan

balik terhadap kuesioner yang telah disebarkan.
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Apakah kameramen TVR Parlemen mengalami kendala terkait dengan sistem pelaporan
penugasan kunker dan kunspek?

28 responses

@ Sering
@ Kadang-kadang
& Tidak Pernah

Sebanyak 53% responden menjawab kameramen terkadang mengalami

kendala dalam menjalankan sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek.

Seberapa mudah sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah menjalani penugasan
kunker dan kunspek?

28 responses

@ Sangat Mudah
@ 'Mudah
@ Tidak Mudah

Sebanyak 75% responden menjawab sistem pelaporan penugasan kunker dan
kunspek mudah untuk dilakukan.
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Apakah sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek bermanfaat untuk unit kerja
kameramen TVR Parlemen?

28 responses

@ Sangat Bermanfaat
@ Cukup Bermanfaat
@ Ticak Bermaniaat

Sebanyak 42% menjawab sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan
pada penugasan kunker dan kunspek bermanfaat untuk unit kerja kameramen TVR
Parlemen.

Apakah sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan pada penugasan kunker dan
kunspek berpengaruh positif pada pola kerja anda saat ini?

28 responses

@ Sangat Berpengaruh
@ Cukup Berpengaruh
@ Tidak Berpengaruh

Sebanyak 42% menjawab sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan
pada penugasan kunker dan kunspek berpengaruh positif pada pola kerja.
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Apakah pengadaan sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah penugasan kunker
dan kunspek efektif sebagai alat monitoring kinerja kameramen?

28 responses

@ Sangat Efextif
@ Cukup Efektif
@ Tidak Efektif

Sebanyak 53% menjawab pengadaan sistem pelaporan kameramen TVR
Parlemen setelah penugasan kunker dan kunspek efektif sebagai alat monitoring
kinerja kameramen.

Link:
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdW38D55xKEI4vCV7IdoifaJp8XldDnZ
Kc9-4iRgctr71S_BA/viewform
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Data base Laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen:

C & decagoogieconyapraads

A T gAY X couBERY (enzSallsAin - TGS pyledit oo uic s # g o 1 B4

Database Laporan Kunker den Kunspek Kameramen TVR Parlemen (Responses) o+ & @

Fila Edit View mnsert Format Dala Tools Form Addons Help

~A &P WA § N8

018
.} ".
Nama AKD
! BAMRIAWAN REXSA M KOMIS! IV
3 |TEDDVSUNARYO  BALEG
1. IKRISTIOHANDOKO  KOMISIX
5 |SLAMET SANJAYA  PANSUS
RIZKIKURNLAWAN  KOMISI IV

TEGAR AZIZ PANSUS
5 (TEGARAZRZ KOWiS| v

i ADE ARDIANSYAH KOMISI X
'8 ADE ARDIANSYAH KOMISI XI
1 RIFGI MAKDUDI KDMISI VI

M ARIEF RAMADHAN N KOAS! I}

oo 13~ Dzl (A

Jenis Kunjungan
Hunspek
Kunspek
Hunspek
Kunsgek
Kungpeh
Wunengi
Kunzpai
Kunspak
Hunspek
Kunspak
Kunspak

—

+ = B Form Responzec =

Link:

W

-BISsA «@ Sol-lb-Y- o BP@ET-E-
£ £ [ H

Waktu Evaluasi [Kendala Teknis & Non Teknis) Kondisi Alat Lokasi
§/32021 D lapangan banyak media miza dan anggota. Aman Harawang
E/52021 Tidak sda kendaa Aman Bal
S/42021 Tidak ada kendala Aman Banyu~angi
32021 Tidak ada agenda saat hunjungan sehingga bd Aman
£/212021 Tidak ada kenca'a Aman Lembang Bandung
532021 Tidek ada kendala Aman Manago
B1172029 Tidak ada kendaia Aman Tegal

§112021 Tidak ada kandala
H11/2021 Tidas ada kendals
6102621 Tidak ada kerdaly
&102021 Tidak ads kendala

Mounting menapod rusal Kalimantan Timwr
Maounting menopod rusal Kalimaman Timur
Aman Jawa Barat

Aman KALIMANTAN TIMUR

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSed tAPKpLO8zSIPLJZVj-

NLPms9DJSMFEETLS5D6INPmMI9xudg/viewform
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Petunjuk Kerja Pelaporan Kunker dan Kunspek Kameramen TVR Parlemen:

—A\—

TVR PARLEMEN

| Petunjuk Kerja Laporan
. Kunker & Kunspek
Kameramen

Kameramen TVR Parlemen menjalankan sistem pengiriman naskah berita kunker
dan kunspek seperti biasa ke redaksi, bisa lewat email ataupun media lainnya,
khusus untuk listing berita melalui bit.ly/beritatvp dibantu input oleh admin
kameramen.

Pelaporan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau tidak langsung
(melalui WA) dengan format yang telah dtentukan.

Waktu pelaporan oleh kameramen, maksimal 5 hari setelah penugasan
kunker dan kunspek.

Tugas ini efektif dilaksanakan untuk seluruh kameramen yang mendapat
penugasan kunker dan kunspek mulai dari bulan Juni 2021.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama Sigit Rilo Pambudi, S.1 Kom.

NIP : 198906272020121001

Unit Kerja : Bagian Program dan Produksi Televisi

Jabatan Jurnalis

Isu : Belum Optimalnya Data Laporan untuk Monitoring Kameramen Saat
Penugasan Kunker dan Kunspek di DPR RI

Gagasan : Pembuatan database laporan untuk monitoring kameramen dimana

nanti setiap kameramen yang telah selesai menjalankan penugasan
peliputan kunker dan kunspek diwajibkan untuk melaporkan hasil dan
kunjungan baik itu terkait dengan naskah berita, evaluasi teknis
maupun non teknis melalui Google Docs

Kegiatan 1 : Mempersiapkan kegiatan aktualisasi di unit kerja
Penyelesaian Kegiatan A Catatan Mentor Paraf Mentor

s ol

a. Tahapan kegiatan; ) |
, g | Suddy cesumy |
v Melakukan brain storming isu aktualisasi i
dengan koordinator cameramen untuk ,
gagasan pemecahan masalah.

v Meminta arahan dari mentor untuk
memulai pembuatan draft rancangan
aktualisasi.

b. Output kegiatan terhadap pemecahan isu;

Mendapatkan masukan, arahan untuk ;
pembuatan data base laporan menitoring
yang akan diaktualisasikan

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan;
Nasionalisme, Komitmen Mutu, Pelayanan
Publik, Etika Publik

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi; |
Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional, baik, dan
bersih.

&. Penguatan nilai organisasi;
RAP! (Religius. Akuntabel, Profesional.
Integritas) |

S DS SN SRR S DR




Kegiatan 2 : Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sebagai pertimbangan dalam
pembuatan Google docs database laporan monitoring kameramen

Penyelesaian Kegiatan | Catatan Mentor Paraf Mentor

.

a. Tahapan kegiatan; L‘
v Mengumpulkan saran dar koordinator HI kqn ol

liputan bagian redaksi.
v Meminta masukan dari mentor untuk
draft aktualisasi.
v Meminta masukan dan arahan dari
coach terkait laporan aktualisasi.

b. Output kegiatan terhadap pemecahan isu;

Masukan dan saran dari mentor, coach,
dan koordinator liputan di redaksi
terkaitdengan penyusunan laporan melalui
Google Docs.

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan,
Whole of Goverment, Etika Publik.

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi,

Terwujudnya tata kelola kelembagaan |
yang profesional, baik. dan ]
bersih.

e. Penguatan nilai organisasi:
RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional
Integritas)

Kegiatan 3 : Membuat format Goggle Docs database laporan untuk monitoring
kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor |

a Tahapan kegiatan: P
semfai ’/ 5

¥ Membuat format dengan menggunakan |
Goggle Docs. !

v Persiapan sosialisasi aktualisasi '

penggunaan Google Docs data bas
laporan untuk monitoring kamerame
dengan meminta arahan kepada atasan

v Sosialisasi kepada para kamerame
terkait dengan penggunaan google doc
untuk monitoring laporan kunsper da
kunspek, serta memberikan informasi
terkait dengan kewajiban kamerame
melaporkan hasil penugasan kunker da
kunspek ke bagian admin. nl




v Melakukan koordinasi dan penjelasan '
terkait dengan laporan kepad
kameramen melalui grup resmi unit kerja.

b. Cutput kegiatan terhadap pemecahan isu;

Sosialisasi SOP pelaporan untuk  monitoring
kameramen setelah penugasan kunker dan
kunspek

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan;
Etika Publik, Komitmen Mutu,
Akuntabilitas.

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi,
Terwujudnya  dukungan  persidangan,

administrasi, dan keahlian yang prima bagi
DPRRL

e. Penguatan nilai organisasi;
RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional
Integritas)

Kegiatan 4 - Melakukan implementas: aktualisasi penggunaan Google Docs database
laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek.

enyelesaian Kegiatan - atan Mentor Paraf Mentor
; : : = V& /__.
a. Tahapan kegiatan; ; 3
Y judih Jeruar %
v Melakukan implementasi aktualisasi Fd

penggunaan Google Docs data bas
laporan untuk monitoring  kamerame
dalam kunker dan kunspek Persiapa
sosialisasi aktualisasi  penggunaan,
Google Docs data base laporan untu
monitoring kameramen dengan memint
arahan kepada atasan.

v Memasukkan data laporan dari WA ke
dalam google docs Melakukan koordinast
dan penjelasan terkait dengan laporan
kepada kameramen melalui grup resmi
unit kerja.

v Produksi video untuk evaluasi aktualisasi.

v Menyusun Google Form untuk bahan
evaluasi aktualisasi

¥ Konsultasi dengan coach terkait dengan
Google Form evaluasi aktualisasi

¥ Menyusun laporan untuk aktualisasi

b. Output kegiatan terhadap pemecahan isu;
Terisinya data base laporan unfu




monitoring kameramen dalam kunker daq
kunspek

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan;
Komitmen Mutu, Akuntabilitas

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi;

Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional, baik, dan bersih.

e. Penguatan nilai organisasi,
RAP! {Religius, Akuntabel, Profesional,

Integritas)

SHRNCLES S




Nama
NIiP

Unit Kerja
Jabatan

Isu

Gagasan

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Sigit Rilo Pambudi, S| Kom

188906272020121001
' Bagian Program dan Produksi Televisi
. Jurnalis
: Belum Optimalnya Data Laporan untuk Monitoring Kameramen Saat
Penugasan Kunker dan Kunspek di DPR Rl
: Pembuatan database laporan untuk monitoring kameramen dimana
nanti setiap kameramen yang telah selesai menjalankan penugasan
peliputan kunker dan kunspek diwafibkan untuk melaporkan hasil dan
kunjungan baik itu terkait dengan naskah berita, evaluasi teknis
maupun non teknis melalui Google Docs

Kegiatan 1 Mempersiapkan kegialan aktualisasi di unit kerja

F’GWE_Iesaian Kegiatan Catatan Coaching | Waktu dan Media |

Coaching

a Tahapan kegiatan, 0w ;E\.in
Mu\w

v Melakukan brain storming isu aktualisasi .
dengan koordinator cameramen untuk \ Joreny |

gagasan pemecahan masalah \.{w

v Meminta arahan dari mentor untuk M“&‘*““
memulai pembuatan draft rancangan
aktualisasi.

b. OQutput kegiatan terhadap pemecahan isu.

Mendapatkan masukan, arahan untuk
pembuatan data base laporan monitoring
yang akan diaktualisasikan

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan,
Nasionalisme, Komitmen Mutu, Pelayanan
Publik, Etika Publik

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi:
Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional, baik, dan

bersin.
e. Penguatan nilai organisasi; f
RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional
Integritas) L b 2o 2o i

PSR, -




Kegiatan 2 | Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sebagal pertimbangan dalam
pembuatan Google docs database laporan monitoring kameramen

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching = Waktu dan Media ¢
Coaching

a0 Qs 2oy

v Mengumpulkan saran dari koordinator \a*‘kll‘m“‘
liputan bagian redaksi W | VWAV

v Meminta masukan dari mentor untuk o ‘VW

draft aktualisasi i
, -
v Meminta masukan dan arahan dari \5“’5‘"‘0'

a. Tahapan kegiatan,

coach terkait laporan aktualisasi
b. Qutput kegiatan terhadap pemecahan isu;

Masukan dan saran dari mentor, coach,
dan koordinator liputan di redaksi
terkaitdengan penyusunan laporan melalui
Google Docs.

c. Keterkaitan substans: mata pelatihan;
Whole of Goverment, Etika Publik

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi,

1
|

Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional, baik, dan i
bersih. |
i
e. Penguatan nilai organisasi; i

RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional, !

Integritas) ) -

Kegiatan 3 : Membuat format Goggle Docs database laporan untuk monitoring
kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek.

Penyelesaian Kegiatan | Catatan Coaching = Waktu dan Media
: T _ Coaching i
a. Tahapan kegiatan, ik A Aot
v Membuat format dengan menggunakan Ssoe\c
Goggle Docs. ‘
¥ Persiapan sosialisasi aktualisasi 5""‘ i {

penggunaan Google Docs data bas
laporan untuk monitering kamerame
dengan meminta arahan kepada atasan.
v Sosialisasi kepada para kamerame
terkait dengan penggunaan google doc !
untuk monitering laporan kunsper da l
kunspek, serla memberikan informasi
terkait dengan kewajiban kamerame




melaporkan hasil penugasan kunker dan
kunspek ke bagian admin

v Melakukan koordinasi dan penjelasan
terkait dengan laporan kepada
kameramen melalui grup resmi unit kerja. |

b. Output kegiatan terhadap pemecahan isu;

Sosialisasi SOP pelaporan unltuk monitoring
kameramen selelah penugasan kunker dan
Kunspek

¢. Keterkaitan substansi mata pelatihan;
Etika Publik, Komitmen Mutu,
Akuntabilitas.

d. Kontribusi terhadap visi- rmsi organisasi,

Terwujudnya dukungan  persidangan,
administrasi, dan keahlian yang prima bagi
DPR RI.

e. Penguatan nilai organisasi,
RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional
Integritas)

Kegiatan 4 : Melakukan implementasi aktualisasi penggunaan Google Docs database
laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek

Penyelesaian Kegiatan | Catatan Coaching = Wakiu dan Media
S S e ] _ Coaching
a. Tahapan kegiatan; <
ol \bh\r\n e
¥ Melakukan implementasi aktualisasi \ ‘ ¥ UVP

penggunaan Google Docs data base
laporan untuk monitoring kameramen
dalam kunker dan kunspek Persiapan
sosialisasi aktualisasi penggunaan
Google Docs data base laporan untuk |
monitoring kameramen dengan memmtai
arahan kepada atasan.

v Memasukkan data laporan dari WA ke
dalam google docs Melakukan koordinasi
dan penjelasan terkait dengan laporan
kepada kameramen melalui grup resmp
unit kerja

b. Qutput kegiatan terhadap pemecahan isu;
Terisinya dala base laporan untuk
monitoring kameramen dalam kunker dan
kunspex

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan;
Komitmen Mutu, Akuntabilitas




|
L
| d Kontribusi terhadap visi- misi organisasi;

Terwujudnya tata kelola ke!embagaanj
yang profesional, baik, dan bersih

e. Penguatan nilai organisasi {
RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional,
Integritas)

=

Kegiatan 5 : Melakukan evaluasi pelaksanaan aktualiasi

evaluasi aktualisasi.

v Konsultasi dengan coach terkait dengan
Geogle Form evaluasi aktualisasi.

v Menyebar kuesioner evaluasi aktualisasi
melalui sistem pengisian google form,

b. Output kegiatan terhadap pemecahan isu;
Masukan dan saran dari kameramen
terkait dengan optimalisasi databese
monitoring kameramen dalam kunker dan
kunspek.

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan;
Komitmen Mutu, Akuntabilitas, Anti Korupsi

d Kontribusi terhadap visi- misi organisasi:

Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional, baik, dan bersih.

€. Penguatan nilai organisasi,
RAPI (Religius, Akuntabel Profesional,
Integritas)

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching | Waktu dan Media |
: Coaching l
a. Tahapan kegiatan 1 3 % |
Lun el [*“f’ 1
v Produksi video untuk evaluasi aktualisasi. wh
¥ Menyusun Google Form untuk bahan Cuoment’ heddelon




Kegiatan 6 Menyusun laporan aktualisasi

enyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

| Waktu dan Media

penyusunan aktualisasi

v Mengumpulkan dokumentasi dan data
terkait dengan kegiatan yang
ciaktualisasikan.

b. Qutput kegiatan terhadap pemecahan isu; |
Laporan aktualisasi yang telah sesuai
dengan format yang ditetapkan.

¢. Keterkaitan substansi mata pelatihan:
Komitmen Mutu, Akuntabilitas, Etika Publik

d. Kontribusi terhadap visi- misi organisasi:

Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional, baik, dan bersih.

€. Penguatan nilai organisasi,

RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional.
Integritas) |

s Coaching
a. Tahapan kegiatan; .
3. ?u-- Jusn
¥ Meminta arahan dan masukan dari coach Yo,
dan mentor terkait dengan format bk 2 W}




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423/ 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

SURAT PERINTAH TUGAS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Bayu Setiadi, S.IP

NIP : 197903262005021002

Jabatan : Kepala Sub Bagian Program dan Produksi Televisi
Instansi x Sekretariat Jenderal DPR RI

Dengan ini mewajibkan kepada seluruh kameramen TVR Parlemen setelah
menjalankan tugas meliput kunjungan keria (kunker), kunjungan spesifik (kunspek)
Pimpinan dan Anggota DPR RI, serta agenda Kesetjenan DPR R! untuk melaporkan
naskah berita melalui tautan bit.ly/beritatvp ke bagian admin kameramen (Sigit Rilo
Pambudi). Selain itu kameramen TVR Parlemen juga wajib melaporkan kendala teknis
maupun nonteknis saat menjalankan tugas meliput kunker, kunspek, serta agenda
kesetjenan DPR RI secara langsung atau tidak langsung (melalui WA) ke bagian admin
kameramen sebagai upaya Optimalisasi Database Laporan untuk Monitoring
Kameramen di Sub Bagian Program dan Produksi Televisi Sekretariat Jenderal DPR
RI.

Jakarta, 28 Mei 2021
Kasubag Program dan Produksi

Bayy Setiadi, S.1P

NIP.197903262005021002




TOTAL DL DAN BERITA BULAN JUNI 2021

NO

NAMA

DL

BERITA

NILAI

AANG NUGROHO

ADE ARDIANSYAH

AKBAR PRAKOSO

ALFREDO JONATHAN

ANGGA PRATAMA

BAHRIAWAN REKSA IMAN

DIFO RAHMAN

DODY MUHARAM

Oi|IN|OODj | AW IN]|—=

DOMINGGUS TITIHERU

-l
(=]

DWI UTOMO

-
-

HERI HERYADI

-
N

HERMAN WIBOWO

=
W

IQBAL SUBARSAH

-—
.

JULIAN HARI SAPUTRA

5
o

KOKO INUGROHO

8
[=>]

KRISTIO HANDOKO

—
~

M ARIEF RAMADHAN N

-
oo

M. BARI RAMADHANA

=
o

M. SYAMSUL FAJRI

N
(=]

NURBANI YUSUF

N
L

RANGGA WIJAYA

N
V]

RIAN IDRAYANA

V]
w

RIDWAN

N
5

RIFQI MAKDUDI

N
4]

RIZKI KURNIAWAN

N
[=2]

SIGIT RILO PAMBUDI

N
~

SLAMET SANJAYA

N
[o=]

TEDDY SUNARYO

N
[{a]

TEGAR AZIZ




30

TEGUH BIANTORO

3

—_

TEMY RIYANSYAH

32

TRI HANDOKO SAPUTRO

33

YASERTO DENUS

34

ZIA UL BARR

-2

JUMLAH




Nama AKD
BAHRIAWAN REKSA IM/ KOMIS| IV
TEDDY SUNARYO  BALEG
KRISTIO HANDOKO KOMISI X
SLAMET SANJAYA  PANSUS
RIZKI KURNIAWAN  KOMISI IV
TEGAR AZIZ PANSUS
TEGARAZIZ KOMISI IV
ADEARDIANSYAH  KOMISI XI
ADEARDIANSYAH  KOMISIXI
RIFQI MAKDUDI KOMISI VI
MARIEF RAMADHAN N KOMIS I
DOMINGGUS TITIHERU BALEG
DOMINGGUS TITIHERU BALEG

Jenis Kunjungan
Kunspek
Kunspek

Kunspek

Kunspek
Kunspek
Kunspek
Kunspek
Kunspak
Kunspek
Kunspek
Kungpek
Kunspek
Kunspek

Waktu
6/472021
6/5/2021
6472021
8/372021
6/472021
6/3/2021
81172021
B/11/2021
61172021
6/10/z021
6/10/2021

8712021

72021

Lokasi
Karawang
Bali
Banyuwangi

Lembang, Bandung
Manado
Tegal

Mounting monapod rusak Kalimantan Timur
Mounting monopod rusak Kalimantan Timur

Evaluasi (Kendala Teknis & Non Teknis) Kondisl Alat
Di lapangan banyak media mitra dan anggote, s Aman
Tidak ada kendala Aman
Tidak ada kendala Aman
Tidak ada agenda saat kunjungan sehingpa tida Aman
Tidak ada kendala Aman
Tidak ade kendala Aman
Tidak ada kendala Aman
Tidak ada kendala
Tidak ada kandaia
Tidak ada kendala Aman
Tidak ada kendala Aman
Tidak ada kendala Aman
Tidak ada kendala Aman

Jawa Barat
KALIMANTAN TIMUR
Kendari

Kendari

Listing Berita
Politzknik KP parlu dukungan menjadi kampus unggul
BALEG DPR RI SOSIALISAS| RUU PEMBENTUKAN PENGADILAN TINGGI AGAMA DI BALI
KOMISI X PANTAU PEMULIHAN SEKTOR PARIWISATA MASA PANDEMI DI BANYUWANGI

KOMISI IV DPR RI [MBAU KEMENTAN PERBANYAK PELATIHAN UNTUK PETERNAK
PANSUS DPR RI SERAP MASUKAN RUL LANDAS KONTINEN

TIM PANJA KOMIS! IV DORONG KKP BERI PERHATIAN KHUSUS PELABUHAN TEGALSARI
KOMISI XI DORONG UMKM TEMBUS PASAR INTERNASIONAL

KOMISI XI DORONG PENGUATAN UMKM

KOMIS1 IV MENDUKUNG TRANSFORMAS! BRI KE DIGITAL

KOMIS! lll DPR RI APRESIAS| PENGAWASAN SDA DI KALTIM

BALEL SUSIALISAS] PROLEGNAS RUU PRIORITAS 2021

BALEG PASTIKAN TRANSPARANSI DALAM PENYUSUNAN RUU



